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MOTO

Serahkanlah segala kekuatiranmu kepada-Nya,
sebab la yang memelihara kamu (1 Petrus 5: 7)

Sapa sing nyuwun bakal diparingi, sapa sing ngupaya bakal oleh,
lan sapa sing thothok-thothok bakal diwengani. Awit Ramamu ing swarga

mesthi bakal paring roh suci marang sing padha nyuwun (Lukas 11: 9-13)

Guru adalah mereka yang menjadikan dirinya jembatan,
para murid diundang untuk menyeberanginya, setelah semua menyeberang,
dengan senang hati mereka mengundurkan diri dan mendorong para murid untuk
menciptakan jembatan sendiri ( Nikos K.)
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ABSTRAK

Nurhaeni, Rosalia Yusti. 2008. Perbedaan Kemampuan Sswa Kelas XI
SMA Sella Duce 2, Yogyakarta Jurusan IPA, IPS, dan Bahasa dalam
Menganalisis Teks Drama “Arlgji” Karya P. Hariyanto. Skripsi.
Y ogyakarta: Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan
Daerah, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma.

Penelitian ini bertujuan untuk merdeskripsikan kemampuan menganalisis
teks drama “Arlgji” karya P. Hariyanto pada : (1) Siswa kelas X1 IPA, (2) Siswa
kelas XI IPS, dan (3) Siswa lelas XI Bahasa. Pada penelitian ini juga di-
deskripsikan mengenai perbedaan kemampuan antara siswa jurusan IPA, 1PS dan
Bahasa.

Penelitian deskriptif ini dilaksanakan di SMA Stella Duce 2 Y ogyakarta,
pada bulan Maret--April 2008. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas
X1 SMA Stella Duce 2 Y ogyakarta yang beranggotakan 113 orang dan diambil
semua sebagal sampel. Namun, pada saat penelitian, populas beranggotakan 110
orang karena terdapat 3 orang yang tidak hadir. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perintah untuk menganalisis teks drama “Arloji” karya
P. Hariyanto. Analisis data dilakukan dengan memberi skor berdasarkan enam
aspek penilaian, menghitung mean, menghitung simpangan baku, meng-
konversikan ke dalam skala seratus. Selanjutnya, menguji perbedaan kemampuan
siswa kelas XI jurusan IPA, IPS, dan Bahasa dalam menganaisis teks drama
“Arloji” karya P. Hariyanto.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam menganalisis teks drama
“Arloji” karya P.Hariyanto (1) kemampuan siswa kelas Xl jurusan IPA
berkategori baik (2) kemampuan siswa kelas X| jurusan IPS berkategori cukup
(3) kemampuan siswa kelas XI jurusan Bahasa berkategori baik. Penelitian ini
juga menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan antara kelas XI SMA
Stella Duce 2 jurusan IPA, IPS, dan Bahasa dalam menganalisis teks drama
“Arloji” karya P. Hariyanto.
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ABSTRACT

Nurhaeni, Rosadlia Yusti. 2008. The Difference of Abilities among Class Xl
Sella Duce 2 Senior High School, Yogyakarta, of Natural Science,
Social Science and Language Departement in Analyzing play script
“Arlgji” by P. Hariyanto. Thesis. Yogyakarta : The Education Study
Program of Indonesian, Local Language, and Literature, Departement of
Language and Arts Education, Faculty of Teachers Training and
Education, Sanata Dharma University.

This research aims to describe the ability in analyzing play script entitled
“Arloji” by P. Hariyanto of : (1) eleventh grade students of Natural Science class,
(2) eleventh grade students of Social Science class, and (3) eleventh grade students
of Language class. This research also describe the ability difference of student of
Natural Science, Socia Science, and Language Departement.

This description research was held in Stella Duce 2 Senior High School,
Y ogyakarta, on March--April 2008. The population of this researchis 113 people
and all of them were taken as samples. Nevertheless, when this research was
conducted, the population is 110 people because 3 people were absent. The
instrument used in this researchis the instruction to analyze play script “Arloji” by
P. Hariyanto. Data analysis used by giving score based on six aspects done, mean,
standard deviation, and converting to 100 scale. Then, examined the differences of
ability in analyzing play script “Arloji” by P. Hariyanto of eleventh grade students
of Natural Science, Social Science, and Language Departement.

The results of the research show that in analyzing play script “Arloji” by
P. Hariyanto: (1) the ability of the eleventh grade students of Natural Science is
categorized as good, (2) the ability of the eleventh grade students of Social Science
is categorized as fairly good, (3) the ability of the eleventh grade students of
Language is categorized as good. This research aso shows that there are
differences of ability among eleventh grade students in Stella Duce 2 Senior High
School of Natural Sciences, Social Sciences, and Language Department in
analyzing play script “Arloji” by P. Hariyanto.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sastra adalah karya seni dan merupakan ungkapan pribadi manusia yang
berupa pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, semangat, keyakinan, dalam suatu
bentuk gambaran korkret yang membangkitkan pesona dengan alat bahasa
(Sumardjo dan Saini K.M., 1986: 3). Sastra menghibur dengan cara menyajikan
keindahan, memberikan makna terhadap kehidupan atau memberikan pelepasan ke-
dunia imajinasi (Budianta, dkk, 2003: 19). Bagi banyak orang, misalnya, karya
sastra menjadi sarana untuk menyampaikan pesan tentang kebenaran, tentang apa
yang baik dan yang buruk. Karya sastra juga dapat dipakai untuk menggambarkan
apa yang ditangkap sang pengarang tentang kehidupan disekitarnya. Selain itu,
karya sastra dapat memberikan kenikmatan yang unik dan pengetahuan yang mem
perkaya wawasan pembacanya (Budianta, dkk, 2003: 7? 8). Djojosuroto (2006: 84)
menambahkan bahwa untuk memanusiakan manusia, sastra perlu dibelagarkan.
Sastra, selain dapat memperhalus budi dan mendewasakan manusia, juga mampu
membangkitkan imgjinasi, mampu menggugah rasa dan pemikiran. Oleh karena
itu, setiap pembaca harus mampu memahami karya sastra.

Sastra sendiri dibagi menjadi tiga genre, yaitu prosa, puisi, dan drama.
Drama adalah karya sastra yang mengungkapkan cerita melalui diaog para
tokohnya (Sumardjo dan Saini K.M.,1986: 31). Menurut Balthazar Verhagen (via

Moseljono, 1988: 25) drama adalah kesenian yang melukiskan sifat dan sikap
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manusia dengan gerak. Harymawan (1988: 2) menambahkan bahwa drama me-
rupakan cerita konflik manusia dalam bentuk dialog yang diproyeksikan pada
pentas dengan menggunakan percakapan dan action di hadapan penonton. Melalui
percakapan dan gerak yang disgjikan dalam drama, pembaca atau penonton dapat
terbantu memahami isi cerita drama.

Kegiatan mempelgari drama dapat memberikan manfaat yaitu me-
ngembangkan keterampilan berbahasa, meningkatkan pengetahuan budaya, me-
ngembangkan cipta, rasa serta menunjang pembentukan watak (Moody via Hari-
yanto, 2000: 13). Teksteks sastra dapat berguna untuk mengembangkan ke-
terampilan berbahasa yaitu ketrampilan menyimak, membaca, berbicara dan
mengarang melalui kegiatan pelatihan. Pengetahuan tentang budaya masyarakat
terrtentu dapat diketahui melalui jalan cerita dari suatu teks sastra drama. Teks
sastra dalam hal ini teks drama juga dapat mengembangkan daya cipta dan rasa.
Cipta merupakan pikiran untuk mengadakan sesuatu yang baru atau merupakan
anganangan yang kreatif sedangkan rasa yaitu tanggapan indra terhadap
rangsangan saraf atau tanggapan hati melalui indra yaitu merasakan sesuatu secara
naluri. Teks sastra drama dimanfaatkan untuk menunjang pembentukan watak yaitu
untuk mempengaruhi segenap pikiran dan tingkah laku, budi pekerti, tabiat
sehingga kepribadian seseorang dapat berkembang. Menganalisis teks dama baik
secara langsung maupun tidak langsung juga dapat menstimulasi otak, mengolah
emosional pembaca, menambah kemampuan dalam menafsir kehidupan, me-
ngajarkan sikap-sikap baik, memperbaiki kebiasaan buruk, mengembangkan ke-

cepatan berpikir, inisiatf, kecerdasan, dan karakter sehingga dapat membantu
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siswa mempersigpkan diri menghadapi tugas dalam masyarakat sesuai dengan
perannya.

Penelitian ini mengenal kemampuan siswa dalam mengandlisis teks
drama. Menganalisis teks drama sangat penting bagi siswa demi pemahamannya
tentang karya sastra itu. Dengan kata lain siswa dapat memahami isi atau duduk
perkara ceritanya. Jka siswa memahami is cerita maka, siswa dapat merasakan
fungs sastra yaitu dulce et utile; menyenangkan dan bermanfaat. Analisis teks
dramaini meliputi analisis unsur-unsur intrinsk yang terdapat dalam teks drama
yaitu tokoh, alur, latar, tema dan bahasa. Kegiatan menganalisis teks drama ini
sesuai dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) mengenai standar
kompetensi dan kompetersi dasar yang ingin dicapai pada saat pembelgjaran drama
(Depdiknas, 2006:271).

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa SMA
daam menganalisis teks drama ini dilakukan di SMA Stella Duce 2 Y ogyakarta
karena penelitian sgenis ini belum pernah dilaksanakan di sekolah yang
bersangkutan. Teks drama yang digunakan adalah teks drama “Arloji” karya
P. Hariyanto karena teks drama ini sesuai untuk remaja dan sarat akan nilai-nilai
pendidikan. Selain itu, karya sastra tersebut belum pernah digunakan untuk

pembelgaran sastradi SMA Stella Duce 2, Y ogyakarta.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dalam penelitian ini

dipecahkan masalah mengenai kemampuan siswa SMA Stella Duce 2, Y ogyakarta,
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dalam menganalisis teks drama “Arloji” Karya P. Hariyanto. Adapun rumusan
masal ahnya yaitu.

1. Seberapatinggi kemampuan siswa kelas X1 IPA?

2. Seberapatinggi kemampuan siswakelas X1 [PS?

3. Seberapatinggi kemampuan siswa kelas X| Bahasa?

4. Adakah perbedaan kemampuan antara siswa kelas X1 yang mengambil

jurusan|PA, IPS, dan Bahasa?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai dalam

penelitian ini yaitu mendeskripsikan tingkat kemampuan siswa kelas XI SMA
Stella Duce 2, Y ogyakarta dalam menganalisis unsur intrinsik teks drama “Arloji”
karya P. Hariyanto. Tujuan penelitian dapat dituliskan sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan tingkat kemampuan siswa kelas XI 1PA.

2. Mendeskripsikan tingkat kemampuan siswa kelas X1 IPS .

3. Mendeskripsikan tingkat kemampuan siswa kelas X1 Bahasa

4. Mendeskripsikan perbedaan kemampuan antara siswa kelas X1 1PA, IPS,

dan Bahasa.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat
sebagai berikut.
1. Memberikan informas kepada para guru di SMA Stella Duce 2 khususnya

guru mata pelgaran Bahasa Indonesia mengenai seberapa tinggi ke-
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mampuan siswa kelas XI IPA, IPS, dan Bahasa SMA Stella Duce 2 dalam
menganalisis teks drama.

2. Memberikan masukan bagi guru mata pelgjaran Bahasa Indonesia apabila
tingkat kemampuan siswa dalam menganalisis teks drama masih kurang.
Sehingga guru dapat melakukan usaha-usaha tertentu yang dapat
meningkatkan pemahaman materi terutama mengenai sastra

3. Bagi mahasiswa pada umumnya dapat memanfaatkan penelitian ini guna
menambah referensi/ bacaan tentang sastra khususnya drama. Untuk pe-

nelitian selanjutnya dapat mengembangkantopik penelitian ini.

1.5 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah objek penelitian yang bervariasi (Sutrisna Hadi
via Soewandi, 2005:1) atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.
Dalam penelitian ini, variabel yang akan diteliti adalah kemampuan siswa kelas X |
SMA Stella Duce 2, Yogyakarta, jurusan |1PA, IPS, dan Bahasa dalam menganalisis

teks drama.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini akan meneliti kamampuan menganalisis teks drama pada
siswa kelas X1 IPA, IPS, dan Bahasa SMA Stella Duce 2 serta perbedaan ke-
mampuan menganalisis teks drama antar kelasnya. Subjek penelitian ini adalah

seluruh siswa kelas X1 SMA StellaDuce 2 di Y ogyakarta.
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1.7 Batasan Istilah
Istilahvistilah yang perlu diberi batasan pengertiannya adalah analisis,
drama, unsur intrinsik drama, tokoh, alur, latar, dan tema.

1. Andisis yaitu penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan) untuk me-
ngetahui keadaan yang sebenarnya (sebab- musabab, duduk perkaranya dan
sebagainya (Depdiknas, 2005: 43).

2. Drama merupakan cerita konflik manusia dalam bentuk dialog yang di-
proyeksikan pada pentas dengan menggunakan percakapan dan action di-
hadapan penonton (Harymawan, 1988:2).

3. Unsur intrinsik drama yaitu unsur- unsur yang secara langsung membangun
cerita(Nurgiyantoro, 2005:23).

4. Tokoh adalah pemegang peran dalam roman atau drama (Depdiknas, 2005:
1203).

5. Alur drama (plot, jalan cerita, susunan atau struktur naratif) adalah
rangkaian peristiwa dalam karya sastra drama yang mempunyai penekanan
pada adanya hubungan kausalitas (Hariyanto, 2000:38).

6. Latar atau setting yaitu keterangan mengenai waktu, ruang, dan suasana
terjadinya lakon dalam karya sastra (Zain, 1996:778).

7. Tema adalah gagasan, ide, atau pikiran utama yang mendasari suatu karya

sastra (Hariyanto, 2000:43).

1.8 Sistematika Penyajian
Pendlitian ini dibagi menjadi lima bab. Bab | adalah pendahuluan yang

beris tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
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penelitian, variabel penelitian, batasan istilah, ruang lingkup pendlitian, dan ss-
tematika penygjian. Bab |l adalah landasan teori yang berisi tentang perelitian
yang relevan, kerangka teori, dan hipotesis penelitian. Bab 11l yaitu metodologi
penelitian yang menjelaskan mengenai jenis penelitian, populasi, sampe,
instrumen penelitian, teknik pengumpulan data dan eknik analisis data. Bab IV
adalah hasil penelitian dan pembahasan yang berisi tentang deskripsi data, analisis
data dan pembahasan hasil penelitian. Bab V yaitu penutup yang berisi kesimpulan,

implikas, dan saran.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Pen€litian yang Relevan

Sgjauh pengamatan peneliti, ada tiga penelitian yang relevan dengan
penelitian ini, yaitu penelitian Setiawan (2004), Kismiati (2004), dan
Widawijayanta (2005). Penelitian Setiawan (2004) berjudul Tokoh, Alur, Latar,
dan Tema Drama “Abu” Karya B. Soelarto serta implementasinya dalam
Pembelajaran Sstra di SMU. Penelitiannya menganalisis unsur intrinsik drama
yang berupa tokoh, alur, latar, dan tema dengan menggunakan metode deskriptif.
Has| analisis unsur intrinsik itu kemudian diimplementasikan dalam pembelgjaran
sastra di SMU berdasarkan aspek bahasa, perkembangan psikologis, dan latar
belakang budaya siswa.

Penelitian Kismiati (2004) berjudul Sruktur Drama “ Tangis’ Karya
P. Hariyanto dan Implementasinya sebagai Bahan Pembelajaran Sastra di SMU.
Analisis struktur drama dalam penelitiannya menggunakan pendekatan stuktural.
Hasi| analisisnya berupa deskripsi unsur intrinsik drama yang diimplementasikan
dalam pembelgaran sastra di SMU berdasarkan aspek bahasa, psikologi, dan latar
bel akang budaya siswa.

Penelitian yang juga relevan adalah penelitian Widawijayanta yang berjudul
Unsur Intrinslk Drama “Tanda Bahaya” Karya Bakdi Soemanto dan
Implementasinya Dalam Slabus Pembelajaran Sastra di SMA. Penelitian yang
merupakan penelitian kualitatif ini nmenunjukkan bahwa drama “Tanda Bahaya’

karya Bakdi Soemanto dapat diimplementasikan dalam pembel gjaran sastra.
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Ketiga penelitian di atas menganalisis unsur intrinsik yang terdapat pada
teks drama yang meliputi tokoh, alur, latar, dan tema Hasil analisisnya
diimplementasikan dalam pembelgjaran sastra di SMA. Penelitian ini merupakan
pengembangan dari penelitian terdahulu. Pada penelitian tedahulu proses analisis
unsur intrinsik drama dilakukan oleh penelitinya sendiri sedangkan pada penelitian
ini proses ardlisis dilakukan oleh siswa SMA. Perbedaan dari penelitian terdahulu
adalah bahwa penelitian terdahulu merupakan penelitian kualitatif, sedangkan
penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Pendlitian ini akan meneliti ke-
mampuan siswa kelas X1 dalam menganalisis unsur intrinsik teks drama “ Arloji”
karya P. Hariyanto. Unsur intrinsik yang dianalisis meliputi tokoh, alur, latar, tema,
dan bahasa. Selain itu, peneliti juga akan meneliti apakah ada perbedaan

kemampuan antara siswa |PA, |PS, dan Bahasa dalam menganalisis teks drama.

2.2 Kerangka Teori
2.2.1Unsur Intrinsk Drama

Unsur intrinsik drama ialah unsur yang secara langsung membangun sebuah
karya sastra drama. Unsur intrinsik drama terdiri dari tokoh, latar, dur, tema dan
bahasa (Sudjiman, 1988: 15).
2.2.1.1 Tokoh

Tokoh dalam cerita drama adalah orang yang mengambil bagian dan

mengalami peristiwa-peristiwa atau sebagian dari peristiwa yang digambarkan di
dalam plot (Sumardjo & Saini, 1986: 144). Tokoh pada umumnya berwujud
manusia, tetapi dapat juga berwujud binatang atau benda yang diinsankan

(Sudjiman, 1988: 16).
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Tokohtokoh dalam cerita fiks dapat dibedakan ke dalam beberapa jenis
penamaan Penamaan tokoh dapat dilihat dari segi peranan atau tingkat pentingnya
tokoh, fungs penampilan tokoh, perwatakannya, pengembangan wataknya, dan ke-
mungkinan pencerminan manusia dalam kehidupan nyata. Berikut penjelasannya.

Pertama, dilihat dari segi peranan atau tingkat pentingnya tokoh dalam
sebuah cerita terdapat tokoh utama dan tokoh tambahan. Tokoh utama yaitu tokoh
yang diutamakan penceritaannya, sedangkan tokoh tambahan adalah pelaku yang
ke-munculannya dalam drama lebih sedikit, tidak begitu dipentingkan kehadiran
nya (Hariyanto, 2000: 35).

Kedua, dilihat dari fungsi penampilan tokoh dapat dibedakan ke dalam
tokoh protagonis dan tokoh antagonis. Protagonis adalah tokoh yang pertama-tama
meng-hadapi masalah dan terlibat dalam kesukaran-kesukaran (Sumardjo & Saini,
1986: 144). Tokoh protagonis yaitu tokoh mempunyai fungsi menarik ssmpati dan
empati pembaca atau penonton (Nurgiyantoro, 2005: 178). Tokoh antagonis atau
tokoh lawan adalah pelaku dalam drama yang berperan sebagal penghalang dan
masal ah bagi protagonis (Sumardjo & Saini,1986: 144).

Ketiga, berdasarkan perwatakannya tokoh dibedakan menjadi tokoh
sederhana dan tokoh bulat. Tokoh sederhana disebut juga tokoh datar atau tokoh
pipih. Tokoh sederhana adalah tokoh yang memiliki satu kualitas pribadi tertentu
dan wataknya tidak diungkapkan secara lengkap. Tokoh ini tidak memiliki sifat
dan tingkah laku yang dapat memberikan efek keutan bagi pembaca. Berbeda
dengan tokoh sederhana, tokoh bulat atau kompleks adalah tokoh yang dapat
menampilkan watak dan tingkah laku bermacam macam sehingga dapat mem:

berikan efek kegjutan bagi pembaca (Nurgiyantoro, 2005: 183).
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Keempat, berdasarkan pengembangan wataknya terdapat tokoh statis dan
tokoh berkembang. Tokoh statis yaitu tokoh yang secara esensia tidak mengalami
perubahan atau perkembangan wataknya sedangkan tokoh berkembang mengalami
perubahan dan perkembangan perwatakan sejalan dengan perkembangan peristiwa
dan plot yang dikisahkan (Nurgiyantoro, 2005: 188? 191).

Kelima, berdasarkan kemungkinan pencerminan manusia dalam kehidup-
an nyata terdapat tokoh tipikal dan tokoh netral. Tokoh tipikal adalah tokoh yang
hanya sedikit ditampilkan keadaan individualitasnya, dan Iebih banyak ditonjolkan
kualitas pekerjaan atau perihal lainnya yang lebih bersifat mewakili. Tokoh tipikal
merupakan penggambaran, pencerminan, atau penunjukkan terhadap orang atau se-
kelompok orang dalam suatu lembaga yang ada di dunia nyata. Tokoh netral adalah
tokoh yang bereksistensi demi cerita itu sendiri. Kehadiran tokoh ini tidak ber-

pretensi untuk mewakili sesuatu di luar dirinya (Nurgiyantoro, 2005: 1887 191).

2212 Latar

Latar disebut juga setting atau landasan tumpu. Latar memberikan pijakan
cerita secara konkret dan jelas. Hal ini memberikan kesan realistis kepada pembaca
untuk menciptakan suasana tertentu yang seolah-olah nyata dan terjadi sehingga
mempermudah pembaca untuk berimajinasi (Nurgiyantoro, 2005: 217).

Berkaitan dengan latar, terdapat latar fisik, latar spiritual, latar netral, dan
latar tipikal. Latar fisk adalah segala keterangan atau keadaan mengena lokas
atau tempat tertentu (nama kota, desa, jalan, hotel, kamar) dan berkenaan dengan

waktu (abad, tahun, tanggal, pagi, siang, saat bulan purnama, ketika hujan deras).
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Latar spiritual adalah segala keterangan atau keadaan mengerei tata cara, adat
istiadat, kepercayaan, nilai-nilai yang melingkupi dan dimiliki oleh latar fisik. Latar
spiritual ini pada umumnya dilukiskan kehadirannya bersama dengan latar fisik,
bersifat memperkuat kehadiran latar fisik tersebut. Latar sosial (keterangan atau
keadaan yang berkaitan dengan prilaku kehidupan sosial; kebiasaan hidup, tradisi,
kepercayaan) termasuk di dalam pengertian latar spiritual. Latar netral adalah latar
yang tidak memiliki sifat khas yang menonjol. Latar semacam ini cenderung
bersifat umum yang dapat berlaku pada suatu waktu dan tempat dimana sgja. Latar
tipikal adalah latar yang menonjolkan sifat khas. Latar jenis ini cenderung bersifat
khusus, berlaku pada suatu waktu dan tempat tertentu (Hariyanto, 2000: 42).

Nurgiyantoro (2005: 227? 233) membedakan latar atau setting menjadi
tiga macam, yaitu tempat, waktu, dan sosial. Latar tempat menyaran pada lokasi
ter-jadinya peritiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang
di-pergunakan dapat berupa tempat-tempat dengan nama tertentu, inisial tertentu,
atau lokas tertentu tanpa nama jelas. Latar tempat tanpa nama jelas biasanya hanya
berupa penyebutan jenis dan sifat umum tempat-tempat tertentu.

Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa-
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Masalah “kapan” itu biasanya
dihubungkan dengan waktu faktual serta waktu yang ada kaitannya dengan
peristiwa sejarah.

Latar sosial mengarah pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku
kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi.

Tata cara kehidupan sosial masyarakat mencakup berbagai masalah dalam lingkup
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yang cukup kompleks. Latar sosial dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat,
tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir dan bersikap, dan lain-lain.
2.2.1.3Alur

Menurut Sumardjo dan Saini (1986: 139), alur adalah rangkaian peristiwa
yang satu sama lain dihubungkan dengan hukum sebab-akibat. Artinya, peristiwa
pertama menyebabkan terjadinya peristiwa kedua, peristiwva kedua menyebabkan
terjadinya peristiwa ketiga dan demikian selanjutnya, hingga pada dasarnya
peristiwa terakhir ditentukan terjadinya oleh peristiwa pertama. Alur pada dasarnya
merupakan deretan peristiwa yang secaralogik dan kronologik saling berkaitan dan
yang diakibatkan atau dialami oleh para pelaku (Luxemburg, 1989: 149).

Alur sama dengan plot yang secara komplementer berkaitan dengan cerita
(Dick Hartoko dan Rahmanto, 1986: 10) dan merupakan penataan peristiwa dalam
prosa naratif atau drama. Alur mengandung konflik yang menjadi dasar lakuan dan
membuat tokoh terus bergerak dari satu peristiwa ke peristiwa lain hingga
mencapa klimaks (Budianta, dkk, 2003: 174).

Menurut Sudjiman (1988: 30? 36) struktur umum alur pada karya sastra
mengandung tiga bagian yaitu awal, tengah, dan akhir. Bagian awal terdiri dari
paparan (exsposition), rangsangan (inciting moment), gawatan (rising action).
Paparan (exsposition), bagian karya sastra drama yang berisi penyampaian
informasi  kepada pembaca misalnya keterangan mengenai tokoh serta latar.
Rangsangan (inciting moment), Peristiwa yang mengawali timbulnya gawatan.
Peristiwa ini sering ditimbulkan oleh masuknya seorang tokoh baru atau datangnya

suatu berita yang merusakkan keadaan yang semula laras. Rangsangan dapat terjadi
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ketika muncul kekuatan, kehendak, kemauan, sikap, pandangan yang saling ber-
tentangan dalam drama. Gawatan (rising action), peristiwa yang terjadi setelah
terjadi rangsangan. Menimbulkan keingintahuan pembaca tentang cerita se-
lanjutnya.

Bagian tengah struktur umum alur terdiri dari tikaian (conflict), rumitan
(complication), dan klimaks. Tikaian (conflict), perselisihan yang timbul sebagai
akibat adanya dua kekuatan yang bertentangan. Pertentangan dapat terjadi antara
manusia dengan alam, manusia dengan sesama manusia, manusia dengan dirinya
sendiri (konflik batin) dan manusia dengan penciptanya. Rumitan (complication),
tahapan ketika suasana semakin panas karena konflik semakin mendekati
puncaknya. Gambaran nasib sang tokoh semakin jelas meskipun belum sepenuhnya
terlukiskan. Klimaks, titik puncak cerita atau puncak rumitan. Peristiwa dalam
tahap ini merupakan pengubah nasib tokoh. Bagian ini, terutama dipandang dari
tanggapan emosiona pembaca atau penonton, menimbulkan puncak ketegangan.

Bagian akhir dari struktur umum alur tediri dari leraian (falling action )
dan selesaian (denouement) Leraian, menunjukkan perkembangan peristiwa ke
arah selesaian. Dalam tahap ini kadar pertentangan mereda. Ketegangan emosional
menyusut. Suasana panas mulai mendingin, menuju kembali ke keadaan semula
seperti sebelum terjadi pertentangan dan Selesaian merupakan bagian akhir atau
penutup cerita. Dalam tahap ini biasanya rahasia atau kesalahpahaman yang ber-
talian dengan alur cerita terjelaskan. Kesimpulan terpecahkannya masalah dihadir-
kan dalam tahap ini.

Sayuti (2000: 57? 59) mengemukakan bahwa ada sejumlah plot yang

berbeda-beda apabila ditinjau dari segi yang berlainan Jika ditinjau dari segi
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penyusunan peristiwa atau bagian-bagian yang membentuknya dikenal adanya plot
kronologis atau progresif dan plot regresif atau flash-back. Dalam plot kronologis,
peristiwa-peristiwa dalam cerita ditampilkan secara kronologis, maju, secara runtut
dari tahap awal, tengah, hingga akhir. Hal ini berarti bahwa dalam plot kronologis,
ceritadimulai dari eksposisi, melampaui komplikasi dan klimaks yang berawal dari
konflik tertentu, dan berakhir pada pemecahan atau denoument. Sebaliknya, dalam
plot regresif, awal cerita bisa saja merupakan akhir, bagian tengah dapat merupa-
kan akhir, dan akhir dapat merupakan awal. Plot regresif atau flash-back disebut
juga plot sorot balik. Ditinjau dari segi akhir cerita dikenal dengan adanya plot
terbuka dan plot tertutup. Di dalam drama beralur tertutup, pengarang memberikan
kesimpulan cerita kepada pembacanya. Berbeda dengan drama beralur tertutup,
dalam drama yang beralur terbuka, penampilan kisahnya diakhiri secaratidak pasti,
tidak jelas, serba mungkin, pembaca dibiarkan untuk menentukan apa yang akan
menjadi penyelesaian cerita.

Ditinjau dari segi kuantitasnya, dikenal adanya alur tunggal dan aur
jamak. Suatu cerita dikatakan beralur tunggal apabila cerita tersebut hanya
memiliki atau mengandung sebuah aur atau plot dan aur itu bersifat primer
(utama), sedangkan beralur jamak goabila memiliki lebih dari sebuah alur. Dalam
alur tunggal biasanya cerita drama hanya menampilkan seorang tokoh protagonis.
Cerita hanya mengikuti perjalanan hidup tokoh tersebut. Dalam alur jamak,
biasanya cerita drama menampilkan lebih dari satu tokoh potagonis. Perjalanan
hidup tiap tokoh ditampilkan (Sayuti, 2000: 59)

Selanjutnya, jika ditinjau dari segi kualitasnya, dikenal dengan adanya alur

rapat dan alur longgar. Sebuah drama dikatakan beralur rapat jika alur atau plot
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utama cerita tidak memiliki celah yang memungkinkan untuk disisipi plot lain.
Sebaliknya, beralur longgar jika sebuah cerita memiliki kemungkinan adanya
penyisipan plot lain. Dalam drama yang beralur rapat setiap bagian terasa penting
dan menentukan. Alur longgar sebaliknya, hubungan antar peristiwanya longgar,
tersgikan secara lambat. Pada alur longgar pembaca atau penonton dapat
meninggalkan atau mengabaikan adegan tertentu yang berkepanjangan dengan

tanpa kehilangan alur utama cerita (Sayuti, 2000: 59).

2214 Tema

Tema adalah pokok pikiran, dasar cerita (Depdiknas, 2005: 1164), atau
gagasan dasar umum Yyang dipergunakan untuk mengembangkan cerita (Nurgi-
yantoro, 2005: 70). Tema dapat digolongkan ke dalam beberapa kategori. Nur-
giyantoro (2005: 77) mengemukakan bahwa tema dapat digolongkan menjadi tema
tradisional dan non tradisional. Tema tradisiona dimaksudkan sebagai tema yang
menunjuk pada tema yang hanya “itw-itu” sgja, daam arti ia telah lama diperguna-
kan dan dapat ditemukan dalam berbagai jenis cerita, termasuk cerita lama. Tema
tradisional, walaupun banyak variasinya, selalu ada kaitannya dengan masalah
kebenaran dan kejahatan. Berbeda dengan tema tradisional, tema non-tradisional
maksudnya tema yang diangkat dalam sebuah karya sastra tidak lazim dan bersifat
melawan arus, mengejutkan, bahkan boleh jadi mengesalkan, mengecewakan, atau
berbagai reaks afektif lain.

Berdasarkan tingkatan pengaaman jiwa manusia, ditemukan lima
tingkatan tema menurut Shipley (via Nurgiyantoro, 1995: 80-82) yaitu tingkat

fisik, ingkat organik, tingkat sosia, tingkat egoik, manusia sebagai individu, dan
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tingkat divine. Tema tingkat fisk mengarah pada keadaan manusia dalam tingkatan
kejiwaan molekul. Dalam taraf ini, aktivitas atau mobilitas fisik ditekankan oleh
pengarah. Tema tingkat organik mengarah pada keadaan manusia dalam tingkatan
kegjiwaan protoplasma. Dalam taraf ini masalah seksualitas ditekankan, khususnya
yang bersifat menyimpang (penyelewengan, skandal seksual dan sebagainya).
Tema tingkat sosial mengarah pada keadaan manusia dalam tingkatan kejiwaan
makhluk sosial. Pada taraf ini, masalah sosia, ekonomi, politik, pendidikan,
kebudayaan, cinta kasih dan sebagainya ditekankan. Tema tingkat individu
mengarah pada keadaan manusia dalam tingkatan kejiwaan makhluk individu.
Karya bertema tingkat individu ini menekankan masalah martabat, harga diri, jati
diri dan sebagainya. Sedangkan tema tingkat divine mengarah pada keadaan dalam
tingkatan kejiwaan makhluk tingkat tinggi. Masalah manusia dengan Tuhan,
religiusitas, pandangan hidup, dan keyakinan ditekankan dalam karya yang bertema
tingkat ini.

Dalam karya sastra terdapat tema utama dan tema tambahan
(Nurgiyantoro, 2005: 82? 83). Tema utama atau sering disebut tema mayor berarti
makna pokok cerita yang menjadi dasar dau gagasan dasar umum karya itu atau
makna pokok cerita tersirat dalam sebagian besar, bukan makna yang hanya
terdapat pada bagian tertentu saja. Tema tambahan disebut juga dengan tema minor
yaitu makna yang hanya terdapat pada bagian-bagian tertentu sgja dalam sebuah
drama. Dalam usaha menemukan dan menafsirkan tema sebuah drama hendaknya
mempertimbangkan tiap detil cerita yang menonjol. Penafsiran sebuah tema harus

dilakukan berdasarkan fakta-fakta yang ada dan secara keseluruhan membangun
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cerita itu. Cara untuk menafsirkan sebuah tema yaitu dapat dimulai dengan cara
memahami cerita itu, mencari kejelasan ide-ide perwatakan, peristiwa-peristiwa

konflik, dan latar.

2.2.1.5Bahasa

Unsur drama yang sangat penting yaitu bahasa. Dengan bahasa munusia
dapat mengungkapkan gagasan atau perasaannya. Apek kebahasaan dalam sastra
ditentukan oleh masalahr masalah yang dibahas, cara penulisan yang dipakai
pengarang, dan kelompok pembaca yang ingin dijangkau oleh pengarang.
Sementara, untuk meneliti ketepatan teks sasra, tidak hanya memperhitungkan
kosakata dan tata bahasa tetapi juga mempertimbangkan situasi dan pengertian isi
wacana termasuk ungkapan dan referensinya.

Dalam hubungannya dengan plot, bahasa memiliki beberapa peran
(Sumardjo & Saini, 1986: 145? 146). Peranan behasa antara lain menggerakkan
plot atau alur cerita yaitu ujaran-ujaran yang dikatakan tokoh dapat memungkinkan
perkembangan peristiwa selanjutnya. Bahasa juga menjelaskan bagianbagian plot
yang tidak dipertunjukkan di pentas. Ironi dramatik dapat tampil dalam bentuk
ucapan atau pernyataan tokoh cerita. Dengan demikian, bahasa memiliki faal
(fungs) dalam mengembangkan unsur-unsur plot lain misalnya ketegangan dan
dadakan. Selain itu, kehasa juga menjelaskan latar belakang dan suasana cerita.
Melalui bahasa yang diucapkan oleh para tokoh cerita atau petunjuk pengarang
dapat diketahui tempat, waktu, atau zaman dan keadaan dimana cerita terjadi.
Demikian pula, bahasa berperan menciptakan suasana terpenting dalam cerita.

Suatu cerita dapat bersuasana murung, riang-ringan, dan bersemangat. Suasana itu
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terjadi berkat kemampuan pengarang dalam memilih kata-kata dan bentuk-bentuk
kalimat.

Dalam hubungannya dengan tokoh cerita, bahasa dapat melukiskan watak
tokoh cerita melaui apa yang dikatakannya atau apa yang dikatakan tokoh lain
tentang dia. Demikian pula dengan latar belakang sosialnya, misalnya, pekerjaan,
pangkat, lingkungan dan sebagainya. Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa bahasa berperan besar dalam mengungkapkan buah pikiran pengarang.
Dengan bahasa drama yang memiliki berbagai ciri keunggulan seperti keaslian,
keartistikan, keindahan dalam isi dan ungkapannya pengarang dapat mengungkap-

kan gagasan dan pesannya dalam sebuah karya sastra drama.

2.2.2 Jurusan [Imu Pengetahuan Alam (IPA), IImu Pengetahuan Sosial (I1PS),
dan Bahasa
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan program pengajaran
Sekolah Menengah Atas terdiri dari program pengagaran umum dan khusus.
Program penggjaran umum diikuti oleh seluruh peserta didik dan program pe-
ngajaran khusus dipilih oleh siswa sesuai minat dan bakatnya. Berikut ini uraian
mengenal program pengajaran umum dan program khusus.
1. Program Penggjaran Umum
Program pengagaran umum wajib diikuti oleh seluruh peserta didik
kelas X. Program ini bertujuan untuk memberikan kesempatan peserta didik untuk
mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai kebutuhan, bakat dan minat

setiap peserta didik.
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2. Program Penggjaran Khusus

Program pengajaran khusus dilaksanakan di kelas XI dan kelas XI1 dan
dipilih siswa sesuai dengan kemampuan dan minatnya. Program pengajaran khusus
terdiri dari Jurusan Illmu Pengetahuan Alam (IPA), Jurusan IImu Pengetahuan
Sosid (IPS), dan Jurusan Bahasa.

Jurusan IPA bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik melanjutkan
pendidikan ke tingkat lebih tinggi yang berkaitan dengan matematika dan [PA.
Jurusan IPS bertujuan mempersiapkan siswa melanjutkan pendidikan ke tingkat
lebih tinggi yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan sosial. Jurusan Bahasa
bertujuan mempersiapkan siswa melanjutkan pendidikan ke tingkat lebih tinggi
yang berkaitan dengan bahasa dan budaya. Ketiga program itu memiliki perbedaan
dalam alokasi jam pembelgaran. Untuk mata pelgjaran bahasa Indonesia program
IPA dan IPS alokasi waktunya 16 jam pelgjaran sedangkan program Bahasa adalah
20 jam pelgjaran (alokasi waktu satu jam pelgjaran adalah 45 menit).

Pembelgjaran bahasa Indonesia meliputi empat ketrampilan berbahasa
yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Standar kompetensi yang
ingin dicapal setiap program memiliki perbedaan. Untuk pengajaran sastra
khususnya drama, kelas IPA dan IPS memiliki standar kompetensi (1) men
dengarkan, dapat memahami wacana lisan dalam kegiatan pembacaan drama,
(2) berbicara, dapat mengomentari pementasan drama, (3) membaca, dapat me-
mahami teks drama dan (4) menulis, mengungkapkan pikiran, perassan dan
informasi dalam bentuk teks drama. Adapun untuk program Bahasa selain yang

telah disebutkan di atas juga mendalami tentang kesastraan agar menguasai
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komponen kesastraan, genre sastra, dan perkembangannya untuk mengapresias
karya sastra drama

Program khusus yang terdiri dari jurusan IPA, IPS, dan Bahasa inilah
yang dijadikan dasar untuk mendeskripsikan perbedaan kemampuan menganalisis
teks drama. Perbedaan jam pelgjaran dan standar kompetensi yang ingin dicapai
ketiga program itu mendasari penelitian untuk mendeskripsikan perbedaan
kemampuan siswa SMA jurusan IPA, IPS, dan Bahasa dalam menganalisis teks

drama.

2.2.3 Kemampuan Menganalisis Teks

K emampuan adalah kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan (Depdiknas,
2005: 707). Adapun Menganaisis berarti melakukan analisis yaitu melakukan
penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan) untuk mengetahui keadaan yang
sebenarnya (sebab- musabab, duduk perkaranya dan sebagainya (Depdiknas, 2005:
43).

Karya sastra merupakan sebuah struktur yang kompleks karena itu,
sebuah teks drama harus dianalisis, diuraikan ke dalam unsur-unsurnya. Dengan
kegiatan analisis maka, makna karya sastra dapat ditafsirkan dengan lebih jelas,
karya sastra dapat dikonkretisasikan dengan baik (Djoko Pradopo, 2002: 63). Pada
penelitian ini yang dianalisis adalah sebuah teks drama. Teks yaitu naskah yang
berupa kata-kata asli dari pengarang; bahan tertulis untuk dasar memberikan
pelgjaran (Depdiknas, 2005: 1159). Jadi, kemampuan menganalisis teks maksudnya
adalah kesanggupan atau kekuatan untuk melakukan penyelidikan terhadap suatu

karangan (naskah drama) dengan tujuan mengetahui keadaan yang sebenarnya.
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Analisis yang akan dilakukan yaitu mengenai unsur intrinsk pada teks drama yang
meliputi tokoh, alur, latar, tema, dan bahasa. Dengan adanya kegiatan menganalisis
ini maka, peneliti dapat mendeskripsikan bagaimana kemampuan siswa dalam

menganalsis unsur intrinsik sebuah teks drama.

2.3 Kerangka Berpikir

Dalam pendlitian ini ada 4 langkah berpikir. Pertama, unsur intrinsik
drama meliputi meliputi tokoh, aur, latar, tema, dan bahasa. Tokoh yaitu
pemegang peran dalam roman atau drame. Alur adalah rangkaian peristiwa yang
satu sama lain dihubungkan dengan hukum sebab-akibat. Latar atau setting yaitu
keterangan mengenai waktu, ruang, dan suasana terjadinya lakon dalam karya
sastra. Tema Tema adalah pokok pikiran, dasar cerita atau gagasan dasar umum
yang dipergunakan untuk mengembangkan cerita sedangkan bahasa unsur drama
yang sangat penting untuk mengungkapkan gagasan atau perasaannya menjadi
bentuk-bentuk kata atau kalimat. Kelima unsur intrinsk yang terdapat pada teks
drama Arloji itu kemudian dianalisis oleh siswa kelas X1 SMA StellaDuce 2.

Kedua, Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X1 Stella Duce 2
Yogyakarta yang terdiri dari tiga jurusan yaitu jurusan IPA, IPS, dan Bahasa
Ketiga, adanya perbedaan jurusan pada kelas X | di SMA Stella Duce 2 Y ogyakarta
yaitu IPA, IPS, dan Bahasa. Jumlah jam untuk mata pelgjaran Bahasa dan Sastra
Indonesia juga berbeda, untuk kelas X1 1PA dan IPS adalah empat jam pelajaran
setiap minggunya, sedangkan kelas XI Bahasa ada lima jam pelajaran untuk mata
pelgjaran Bahasa Indonesia dan empat jam pelgaran untuk mata pelgaran Sastra

Indonesia setigp minggunya. Peneliti beranggapan bahwa siswa yang memilih
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program dengan jumlah jam pelgjaran Bahasa dan Sastra Indonesia Iebih banyak
akan lebih memahami materi dan lebih banyak berlatih memahami sastra
khususnya drama.

Keempat, standar kompetens yang ingin dicapai setiap program memiliki
perbedaan. Jurusan IPA dan IPS memiliki standar kompetensi (1) mendengarkan,
dapat memahami wacana lisan dalam kegiatan pembacaan drama, (2) berbicara,
dapat mengomentari pementasan drama, (3) membaca, dapat memahami teks
drama dan (4) menulis, mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi dalam
bentuk teks drama. Adapun untuk jurusan Bahasa selain yang telah disebutkan di
atas juga mendalami tentang kesastraan agar menguasai komponen kesastraan,
genre sastra, dan perkembangannya untuk mengapresias karya sastra drama.
Perbedaan jam pelgjaran dan standar kompetensi yang ingin dicapai ketiga program
itu mendasari penelitian untuk mendeskripsikan mengenai kemampuan siswa SMA
jurusan IPA, IPS, dan Bahasa dalam meng-analisis teks drama serta tingkat

perbedaan kemampuan menganalisis teks drama antar kelasnya.

2.4 Hipotesis
Hipotesis dalam pendlitian ini adalah sebagai berikut.
1. Kemampuan siswa kelas X1 IPA SMA Stella Duce 2 dalam menganalisis
unsur-unsur intrinsik teks drama cukup.
2. Kemampuan siswa kelas XI IPS SMA Stella Duce 2 dalam menganalisis
unsur-unsur intrinsik teks drama cukup.
3. Kemampuan siswa kelas XI Bahasa SMA Stella Duce 2 dalam menganalisis

unsur-unsur intrinsik teks drama baik.
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4. Ada perbedaan antara kemampuan siswa yang mengambil jurusan IPA, IPS,

dan Bahasa dalam menganalisis teks drama.
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala atau
keadaan. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk mendeskripsikan, meng-
gambarkan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki (Arikunto, 1988:115). Penelitian ini ter-
masuk penelitian kuantitatif karena hasil penelitian disgjikan dalam bentuk angka-

angka statistik.

3.2 Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2003: 55) populas yaitu kumpulan wilayah generalisasi
yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunya kuantitas dan karakteristik
yang ditetapkan oleh pendliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulan.
Gay (dalam Latunussa via Soewardi, 2005: 1) membatasi populasi sebagai
sekelompok objek atau individu atau peristiwa yang menjadi perhatian pendliti,
yang akan dikenai generdlisas penelitian. Ali (via Soewandi, 2005: 1) me-
nambahkan bahwa subjek yang menjadi populasi dapat berupa manusia, wilayah
geografis, waktu, metode, hasil tes, kurikulum, gegaageala dan sebagainya.
Berdasarkan pendapat Gay mengenai populas di atas sekelompok objek atau

individu yang akan dikenai generalisasi penelitian dalam penelitian ini adalah

25
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siswa kelas X1 jurusan IPA, IPS, dan Bahasa, tahun pelgjaran 2007/2008, SMA
Stella Duce 2, terletak di J. Dr. Sutomo 16, Kecamatan Gondokusuman, Kota-
madya Yogyakarta. Jumlah populasi siswa lelas XI sebanyak 113, terdiri dari
empat kelas, yaitu satu kelas IPA, dua kelas IPS, dan satu kelas Bahasa. Satu kelas
IPA terdiri dari 22 sisiwa. Dua kelas IPS yaitu |PS,; dengan jumlah siswa 38, dan
IPS, jumlah siswa 38 siswa. Satu kelas Bahasa dengan jumlah siswa 15. Di bawah
ini adalah tabel distribusi populasi siswa kelas X1 jurusan IPA, IPS, dan Bahasa
SMA StellaDuce 2, Y ogyakarta, tahun pelajaran 2007/2008.
Tabel 1

Distribusi Populasi Siswa Kelas X1 1PA, I PS, danBahasa
SMA Stella Duce 2, Yogyakarta, tahun pelajaran 2007/2008

No Kelas Jumlah Siswa

1 XI 1PA 22

2 XI IPS,; 38

3 XI'IPS, 38

4 X| Bahasa 15
Jumlah Total 113

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2006:
131). Soewandi (2005: 1) juga menegaskan bahwa sampel adalah sebagian yang
mewakili populasi. Penelitian ini merupakan penelitian populasi karena smpel

pada penelitian ini adalah jumlah seluruh populasi.

3.3 Instrumen Pendlitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data

dalam kegiatan penelitian. Dalam pendlitian ini instrumen yang digunakan adalah
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menganalisis unsur intrinsik teks drama “ Arloji”

Tabel 2

Kisi-Kis Soal Tes

Analisis

Butir-Butir Analisis

Tokoh

®oo o

Dari segi Peranan (tingkat pentingnya
tokoh).

Berdasakan fungs penampilan tokoh.
Berdasarkan perwatakannya.
Berdasarkan pengembangan wataknya.
Berdasarkan kemungkinan pencerminan
manusia dalam kehidupan nyata.

L atar

a

Latar fisk (berkenaan dengan tempat dan
waktu tertentu).

. Latar spiritual (keterangan yang berkaitan

dengan prilaku kehidupan sosial, kebiasaan
hidup, tradisi, dan kepercayaan).

. Latar netral (tidak memiliki sifat khas yang

menonjol).

. Latar tipikal (sifat khas, berlaku pada

waktu dan tempat tertentu).

Alur

Ditinjau dari segi penyusunan peristiwa
atau bagianbagian yang membentuknya

. Ditinjau dari segi akhir cerita
. Ditinjau dari segi kuantitasnya
. Ditinjau dari segi kualitasnya

Tema

colaoo o

Tema tradisional dan nontradisional
Berdasarkan tingkatan pengalaman jiwa
manusia (fisik, organik, sosial, individu,
divine).

Tema utama dan tema tambahan.

Bahasa

Dari segi penggunaan bahasanya

. Dari segi judulnya.
. Dari segi ketepatannya.
. Dari segi tingkat kesulitannya.

Sinopsis

oo oTolo

Kejelasan penceritaan dengan bahasa
sendiri.

. Keruntutan peristiwa yang ada dalam teks

drama
Penggunaan gjaan.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan
beberapa tahap pengumpulan data, yaitusebagai berikut.

1. Pendliti mengkonsultaskan instrumen yang berupa tes perintah
menganalisis unsur-unsur intrinsik dan membuat sinopsis kepada dosen
pembimbing I, dosen pembimbing |1, dan guru bidang studi mata pelajaran
bahasa Indonesia SMA Stella Duce 2 Y ogyakarta.

2. Pada tanggal 27, 29, 31 Maret dan 1, 2 April 2008, diadakan pengambilan
data. Siswa menganalisis teks drama dengan diawasi oleh peneliti.

3. Hasil tes dikumpulkan kemudian akan dianalisis oleh pendliti.

3.5 Teknik Analisis Data

Hasil pekerjaan siswa dikumpulkan untuk dinilai. Data yang beryoa hasil
menganalisis teks naskah drama dikoreks berdasar bobot skor yang telah
ditentukan. Penilaian meliputi ketepatan 6 aspek. Keseluruhan penilaian diberi skor

maksimum 100. Adapun bobot penilaian adalah sebagai berikut.

Tabel 3
Aspek Penilaian Hasil Analisissisva
No | Aspek penilaian Skor Maksimum
1. | Tokoh 20
2. | Alur 24
3. | Latar 16
4, | Tema 15
5. | Bahasa 5
6. | Sinopsis 20
Jumlah 100
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Berikut ini uraian ke enam aspek penilaian hasil analisis siswa pada teks

drama“Arlgji” karya P. Hariyanto.

1. Tokoh

Penilaian hasil kerja siswa tentang tokoh meliputi kebenaran

jawaban siswa dalam menentukan nama tokoh beserta pembuktiannya. Skor

tertinggi 20 dan skor terendah 0. Skor tertinggi akan diberikan jika siswa

dapat menganalisis dengan benar macam macam tokoh sesuai dengan

perintah dan skor terendah akan diperoleh apabila semua jawaban tidak

tepat. Kelengkapan dalam menjelaskan macammacam tokoh turut

mempengaruhi penilaian.

Tabel 3.1
Pedoman Penilaian Tokoh

Soal A
No

Kriteria

Skor

Analisis siswa tentang tokoh utama diberi skor 2 dan
tokoh tambahan diberi skor 2. Masing-masing disertai
dengan bukti. Apabila tidak disertai bukti atau buktinya
salah akan dikurangi 1.

Jawaban siswa mengenai tokoh protagonis disertai
buktinya, diberi skor 2 Apabila tidak disertai bukti atau
bukti kurang tepat akan dikurangi 1. Demikian juga
dengan penilaian tokoh antagonis

Apabila dapat menyebutkan dengan tepat nama tokoh
berdasarkan pengungkapan wataknya diberi skor 4. skor 3
diberikan jika hanya dapat menganalisis 3 tokoh dengan
tepat. Skor 2 jika dapat menganalisis 2 tokoh dan skor 1
Jika hanya dapat mengungkapkan 1 tokoh.

Jawaban siswa mengenai tokoh statis disertai buktinya,
diberi skor 2. Mengenai tokoh berkembang disertai
buktinya, diberi skor 2. Apabila tidak disertai bukti atau
bukti kurang tepat akan masing masingdikurangi 1

Skor 4 diberikan jika siswa dapat menganalisis dengan
tepat setiap tokoh (termasuk tokoh tipikal atau netral). Jika
tidak memberi bukti dikurangi 2.
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2. Alur
Penilaian hasil kerja siswatentang alur diberi skor tertinggi 24. Skor
tertinggi diberikan jika siswa dengan jelas dan benar menentukan macam
macam alur baik berdasarkan urutan waktu, kriteria jumlah, hubungan antar
peristiwanya, maupun cara pengakhirannya. Siswa juga harus menentukan

bagian-bagian dari teks drama mulai dari eksposisi sampai penyelesaian.

Tabel 3.2
Pedoman Penilaian Alur
Soal B Kriteria Skor
No

1 Jika dapat menyebutkan unsur alur dengan tepat diberi 8
skor 8. Setiap sod a, b, ¢, d, e, f, g, dan h, mempunyal
skor 1.

2 Jka dapat menganalisis alur dari segi penyusunan 4
peristiwa dengan tepat dan dapat memberikan
adlasannya diberi skor 4. Jka dasan tidak tepat
dikurangi 2

3 Dapat menganalisis alur dari segi akhir cerita dengan 4
tepat dan dapat memberikan alasannya diberi skor 4.
Jkaalasannya tidak tepat dikurangi 2.

4 Dapat menganalisis alur dari segi kuantitasnya dengan 4
tepat dan dapat memberikan alasannya diberi skor 4.
Jikaalasan tidak tepat dikurangi 2.

5 Dapat menganalisis alur dari segi kuantitasnya dengan 4
tepat dan dapat memberikan alasannya diberi skor 4.
Jikaalasan tidak tepat dikurangi 2.

3. Latar
Penilaian hasil kerja siswa tentang latar diberi skor tertinggi 16 dan
terendah 0. Skor maksimal 16, diberikan apabila siswa menganalisis latar
pada teks drama dengan lengkap dan benar. Latar fisik, spiritual, netra

maupun tipikalnya. Analisis disertai bukti dan alasan.
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Tabel 3.3
Pedoman Penilaian Latar
Soal C Kriteria Skor

No

1 Menyebutkan latar fisk dengan tepat mendapat skor 4, | 4
Jika kurang lengkap diberi skor 2. tetapi jika salah diberi
skor 0.

2 Menganalisis Latar spiritual dengan tepat dan dapat | 4
memberikan alasannya diberi skor 4. Jika alasan tidak
tepat diberi skor 2.

3 Menganalisis mengenai latar netral dengan tepat dan| 4
dapat memberikan alasannya diberi skor 4. Jka aasan
tidak tepat diberi skor 2.

4 Memberi jawaban mengenal latar tipikal dengantepat dan | 4
dapat memberikan alasannya diberi skor 4. Jka aasan
tidak tepat diberi skor 2.

4. Tema
Penilaian hasil kerja siswatentang tema diberi skor tertinggi 15 dan
terendah 0. Menentukan tema termasuk sukar dari unsur-unsur intrinsik

yang lain. Siswa menganalisis tema dengan disertai bukti konkret atau

alasannya
Tabel 3.4
Pedoman Penilaian Tema
Soal D Kriteria Skor
No

1 Menentukan tema dengan tepat mengena ketradisan| 5
tema di beri nilai 5. Jika tidak tepat akan di beri skor O.
Jika hanya alasanya yang kurang tepat dikurangi skor 2.

2 Menentukan tema dengan tepat mengenai tingkat | 5
pengalaman jiwa manusia, diberi skor 5. Jika salah di beri
skor 0. Jika hanya alasanya yang kurang tepat atau tidak
memberikan alasan dikurangi skor 2.

3 Dapat menjawab dengan tepat tema utama yang terdapat 5
teks drama diberi skor 5 dan terendah 0.
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5. Bahasa
Penilaian hasil kerja siswa tentang penggunaan bahasa pada teks drama
"Arloji” diberi skor tertinggi 5 dan terendah Q Penilaian siswa tehadap
bahasa yang digunakan meliputi judul dan ketepatan atau ketidaktepatan
penggunaan bahasanya serta tingkat kesulitannya. Penilaian yang diberikan

siswa harus sesuai dengan teks drama yang dianalisis.

Tabel 3.5
Pedoman Penilaian Bahasa

Soal Kriteria Skor
Menganalisis tentang penggunaan bahasa pada teks 1

E | dramayang dianalisis.
Menganalisis tentang penggunaan judul pada teks 1
drama yang diandlisis.
Menganalisis tentang ketepatannya pada teks drama 2
yang dianalisis.
Menganalisis tentang tingkat kesulitan pada teks i
drama yang dianalisis.

6. Sinopsis
Penilaian hasil kerja siswa tentang sinopsis diberi skor tertinggi 20.
Sinopsis yang merupakan ringkasan atau abstraksi (Depdiknas, 2005:
1072). Dalam membuat sinopsis siswa harus dengan runtut menceritakan
peristiwa yang terdapat pada teks drama. Skor tertinggi 20, diberikan jika
gswa benar dalam gaan, kejelasan penceritaan, dan keruntutan peristiwa

peristiwa yang terjadi dalam teks drama” Arloji” karya P. Hariyanto.
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Tabel 3.6
Pedoman Penilaian Sinopsis
Soal F Kriteria Skor
No
1 Kegelasan penceritaan dengan bahasa sendiri| 10
diberi skor 0 - 10

2 Keruntutan peristiwa yang diceritakan dapat| 5
mempengaruhi skor yang diperoleh skor antara
0-5

3 Menggunakan Haan yang Disempurnakan (EYD) | 5
dengan benar. Jika terdapat kesalahan ejaan
antara 0-3 akan mendapat skor 4, apabila
kesalahan antara 4-6 akan mendapat skor 3,
apabila kesalahan antara 7-10 akan mendapat skor
2, dan lebih dari 10 kesalahan mendapat skor 1.

Langkah berikutnya adalah mengolah data dengan mengubah skor mentah
menjadi nila jadi. Beberapa langkah mengolah &or mentah menjadi nilai jadi
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menganalisis teks drama adalah
sebagai berikut.

1. Data berupa skor siswa dikumpulkan (data diperoleh dari tes menganalisis
teks drama).
2. Hasll analisis siswa dikoreks dan diberi skor sesuai dengan aspek penilaian
tersebut.
3. Data yang sudah terkumpul kemudian diolah. Pengolahan data ini dilakukan
dengan menghitung skor rata-rata (mean).
a. Membuat tabulasi persiapan penghitungan jumlah skor sebagai persiapan

menghitung mean (Nurgiyantoro, 2001: 361).
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b. Menghitung nilai rata-rata (mean) dengan rumus sebagai berikut.

a X
X = 2
N
Keterangan :
X = skor rata-rata

a C = jumlah seluruh skor atau nilai

N = jumlah sampel

c. Mencari simpangan baku dengan rumus sebagai berikut.

2
o 2 Qo
g aC 8@ Cg
N eNg
Keterangan :
S = Simpangan baku yang dicari

&C? = Jumlah skor yang dikuadratkan
aC  =Jumlah Skor

N = Jumlah subjek
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d. Mengkonversikan nilai

Tabel 4
Pedoman Konversi Angka ke dalam Skala Seratus
Skala Sigma Skala Angka Skala
1-100
+2,25 C + 2,255 100
L5 C+1,758 0
+1,2 L
25 C +1,25S 80
+0,75 _ 70
C +0,75S
+0,25 N 60
025 C +0,25S 50
-0,75 Sl 40
1,25 C-0,75S 30
- 1,75 C-125S 20
" 225 C-1,75S 10
C-225S

e. Mengkonversikan nilai ke dalam pedoman perhitungan persentase skala
seratus.

Tabe 5
Pedoman Penghitungan Per sentase Skala Seratus
(Nurgiyantoro, 2001: 400)

Interval persentase Nilai ubahan K eterangan
tingkat penguasaan skala seratus
96% - 100% 100 Sempurna
86% - 95% 90 Baik sekali
76% - 85% 80 Bak
66% - 75% 70 Cukup
56% - 65% 60 Sedang
46% - 55% 50 Hampir sedang
36% - 45% 40 Kurang
26% - 35% 30 Kurang sekali
16% - 25% 20 Buruk
0% - 15% 10 Buruk sekali
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Langkah selanjutnya, mendeskripsikan kemampuan dan perbedaan
kemampuan siswa kelas X1 SMA Stella Duce 2, Y ogyakarta, jurusan |PA, IPS, dan
Bahasa tahun pelgjaran 2007/2008 dalam menganalisis teks drama " Arloji” karya
P. Hariyanto. Sugiyono (2003: 81) mengemukakan bahwa penelitian yang di-
dasarkan pada data populas, atau sampling total tidak melakukan pengujian
hipotesis statistik. Penelitian yang demikian dari sudut pandang statistik adalah
penelitian deskriptif.

Pada datistik deskriptif untuk membandingkan dua rata-rata atau lebih
tidak perlu diuji signifikansinya. Secara teknis diketahui bahwa, dalam statistik
deskriptif tidak ada uji signifikasi, tidak ada taraf kesalahan, karena peneliti tidak
bermaksud membuat generalisasi sehingga tidak ada kesalahan generalisasi. Jadi,
untuk membedakan kemampuan IPA, IPS dan Bahasa peneliti tidak menggunakan
uji signifikans, karena data untuk menghitung mean diperoleh dari data populasi.
Pada penelitian ini akan dilihat skor rata-rata masing- masing aspek penilaian yang

meliputi penilaian tokoh, alur, latar, tema, bahasa, dan sinopsis (lihat lampiran).



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskrips data

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data kuantitatif. Data
kuantitatif yang dimaksud berupa skor yang diperoleh dari hasil tes menganalisis
teks drama. Tes ini dikerjakan oleh siswa kelas X1 jurusan IPA, IPS, dan Bahasa,
SMA Stella Duce 2, Yogyakarta, tahun pelgjaran 2007/2008. Tes dilaksanakan
padatanggal 27, 29, 31 Maret dan 1, 2 April 2008.

Data yang berupa skor hasil tes menganalisis teks drama “Arloji” karya
P. Haryanto diambil dari seluruh populasi yang berjumlah 113. Karena terdapat
tiga siswa yang tidak hadir, data yang diperoleh sebanyak 110. Data dari siswa
jurusan IPA sebanyak 22, jurusan IPS 74 dan jurusan Bahasa sebanyak 14. Dari
data penelitian diketahui skor dari jurusan | PA yangtertinggi adalah 93 dan skor
terendah 69. Selanj utnya, jurusan I PS diketahui skor tertinggi 92 dan skor terendah
50. Berbeda dengan jurusan | PA dan IPS, skor jurusan Bahasa tertinggi 90 dan skor

terendah 62 (lihat lampiran).

4.2 Analisis Data

Data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis untuk mengetahui ke-
mampuan siswa kelas X1 baik jurusan IPA, IPS maupun Bahasa dalam me-
nganalisis teks drama “Arloji” Karya P. Hariyanto dan perbedaan kemampuan

antar jurusan Berikut ini dipaparkan hasil penelitian kemampuan siswa kelas XI

37
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jurusan IPA, IPS, dan Bahasa SMA Stella Duce 2, Yogyakarta, tahun pelgjaran

2007/2008 dalam menganalisis teks drama” Arloji” karya P. Hariyanto.

4.2.1 Kemampuan Siswa Kelas XI PA

Kemampuan rata-rata siswa kelas X1 |PA dapat dihitung jika diketahui

A C =1779 dan N = 22 (lih. tabel 6). Perhitungan rata-rata (mean) ini dilakukan

ac
N

dengan rumus : Ce

Tabel 6
Penghitungan Jumlah Skor
Sebagai Persiapan Menghitung Mean
Kemampuan Menganalisis Teks Drama
Siswa Jurusan | PA

No Skor (X) Frekuens (f) (HX (f) X2
1 93 2 186 17298
2 92 2 184 16928
3 88 3 264 23232
4 87 1 87 7569
5 85 1 85 7225
6 80 3 240 19200
7 76 3 228 17328
8 74 2 148 10952
9 72 4 288 20736
10 69 1 69 4761
Jumlah N= 22 aC = 1779 a4 C?= 145229
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Untuk menghitung rata-rata digunakan rumus :

C
N

gJo

C=

Perhitungan :

[ERN

C- 779
2

C =80,86

Jadi, skor rata-rata kemampuan siswa kelas X| jurusan |PA sebesar 80,86.

Untuk mencari simpangan bakunya, menggunakan rumus sebagai berikut.

AC 28Co

S= -G—~

N éeNg
Perhitungan :

_ [145229 w719
2 &2

|/6601,32- 653393

= /62,39

=79

Jadi, simpangan bakunya adalah 7,9.
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Tabe 7
Pedoman Konversi Angka ke dalam Skala Seratus
Skala Sigma Skala Angka Skala
1-100
+2,25 80,86 + 2,25 (7,9) = 98,64 100
+1,75 80,86 + 1,75 (7,9) = 94,69 20
+1,25 80,86 + 1,25 (7,9) = 90,74 80
+0,75 80,86 + 0,75 (7,9) = 86,79 70
+0,25 80,86 + 0,25 (7,9) = 82,84 60
-0,25 80,86 - 0,25 (7,9) = 78,89 50
-0,75 80,86 - 0,75 (7,9) = 74,94 40
-1,25 80,86 - 1,25 (7,9) = 70,99 30
-1,75 80,86 - 1,75 (7,9) = 67,04 20
-2,25 80,86 - 2,25 (7,9) = 63,09 10

Berdasarkan Tabel di atas, dapat ddeskripsikan bahwa siswa dikatakan
memiliki kemampuan menganalisis teks drama berkategori sempurna apabila
mempunyai skor lebih dari atau sama dengan 98,64; berkategori baik sekali apabila
mempunyai skor 94,69 — 98,63; berkategori baik apabila mempunyai skor 90,74 —
94,68; berkategori cukup apabila mempunyai skor 86,79 — 90,73; berkategori sedang
apabila mempunyai skor 82,84-86,78; berkategori hampir sedang apabila
mempunyai skor 78,89 — 82,83; berkategori kurang apabila mempunyai skor 74,94 —
78,88; berkategori kurang sekali apabila mempunyal skor 70,99 —74,93; berkategori
buruk apabila mempunya skor 67,04 —70,98; berkategori buruk sekali apabila
mempunyai skor 63,09 — 67,03 dan siswa yang mempunyal nilai di bawah 63,09

termasuk kategori gagal.
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Untuk menafsirkan kemampuan siswa dalam menganalisis teks drama
apakah baik, cukup, sedang atau kurang, hasil dari perhitungan tabel 7 di atas
kemudian ditransformasikan ke dalam persentase skala seratus.

Tabel 8

Ubahan Nilai Hasll Kemampuan Menganalisis Teks Drama
Siswa SMA Stella Duce 2 Kelas X1 IPA

No Rentangan Interval % K eterangan
Angka tingkat
penguasaan
1 98,64 — 100 96% - 100% | Sempurna
2 94,69 — 98,63 86% - 95% Baik sekali
5 90,74 — 94,68 76% - 85% Bak
4 86,79 -90,73 66% - 75% Cukup
5 82,84 — 86,78 56% - 65% Sedang
6 78,89 — 82,83 46% - 55% Hampir sedang
7 74,94 — 78,88 36% - 45% Kurang
8 70,99 — 74,93 26% - 35% Kurang sekali
9 67,04 — 70,98 16% - 25% Buruk
10 63,09 —67,03 0% - 15% Buruk sekali

4.2.2 Kemampuan Siswa Kelas XI IPS

Kemampuan rata-rata siswa SMA Stella Duce 2 kelas XI |PS, dalam

menganalisis teks drama dapat dihitung jika diketahui & C = 5405 dan N =74
(lih. Tabel 9. Untuk menghitung rata-rata (mean) kemampuan siswa digunakan

rumus :

Qo
@)

Ol
I
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Sebagai Persiapan Menghitung Mean
Kemampuan Menganalisis Teks Drama

Tabel 9

Penghitungan Jumlah Skor

Siswa Jurusan | PS

42

No | Skor (X) Frekuens (f) (HX (f) X2
1 92 4 368 33856
2 a1 1 01 8281
3 90 1 90 8100
4 88 2 176 15488
5 86 1 86 7396
6 85 1 85 7225
7 84 1 84 7056
8 83 1 83 6889
9 82 4 328 26896
10 81 2 162 13122
41 80 5 400 32000
12 79 2 158 12482
13 78 3 234 18252
14 77 2 154 11858
15 76 2 152 11552
16 75 4 300 22500
17 74 3 222 16428
18 73 2 146 10658
19 72 3 216 15552
20 71 2 142 10082
21 70 1 70 4900
22 69 1 69 4761
23 68 4 272 18496
24 67 3 201 13467
25 66 1 66 4356
26 65 2 130 8450
27 64 3 192 12288
28 62 2 124 7688
29 61 1 61 3721
30 60 1 60 3600
31 58 2 116 6728
32 55 1 55 3025
33 53 2 106 5618
34 52 3 156 8112
35 50 1 50 2500
Jumlah N=74 4 C =5405 | &C°=403383
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Untuk menghitung rata-rata (mean) kemampuan siswa digunakan rumus :

Y:éx
N
Perhitungan :
X = 5405
74
X =7304

Jadi, skor rata-rata kemampuan siswa kelas XI jurusan IPS SMA Stella
Duce 2, Yogyakarta dalam menganalisis teks drama " Arlgji” karya P.Hariyanto
sebesar 73,04.

Untuk mencari simpangan bakunya digunakan rumus:

Perhitungan :

_ [403383 5403
74D &7

/545112 533492

= \f116 2

= 10,78

Jadi, simpangan bakunya adalah 10,78
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Tabel 10
Pedoman Konversi Angka ke dalam Skala Seratus
SMA Stella Duce 2 Kelas X1 IPS

Skala Sigma Skala Angka Skala

1-100
+2,25 73,04 + 2,25 (10,78) = 97,29 100
+1,75 73,04 + 1,75 (10,78) = 91,90 90
+1,25 73,04 + 1,25 (10,78) = 86,51 80
+0,75 73,04 + 0,75 (10,78) = 81,12 70
+0,25 73,04 + 0,25 (10,78) = 75,73 60
- 0,25 73,04 - 0,25 (10,78) = 70,34 50
-0,75 73,04 - 0,75 (10,78) = 64,94 40
-1,25 73,04 - 1,25 (10,78) = 59,56 30
-1,75 73,04 - 1,75 (10,78) = 54,17 20
-2,25 73,04 - 2,25 (10,78) = 48,78 10

Berdasarkan Tabel di atas, dapat dideskripsikan bahwa siswa dikatakan
memiliki kemampuan menganalisis teks drama “Arlgji” karya P. Hariyanto ber-
kategori sempurna apabila mempunyai skor lebih dari atau sama dengan 97,29;
berkategori baik sekali apabila mempunyai skor 91,90 — 97,28; berkategori baik
apabila mempunyai skor 86,51 — 91,89 ; berkategori cukup apabila mempunyai skor
81,12 — 86,50 ; berkategori sedang apabila mempunya skor 75,73 — 81,11 ;
berkategori hampir sedang apabila mempunyai skor 70,34 — 75,72 ; berkategori
kurang apabila mempunyai skor 64,94 — 70,33 ; berkategori kurang sekali apabila
mempunyai skor 59,56 — 64,93 ; berkategori buruk apabila mempunyai skor 54,17 —
59,55 ; berkategori buruk sekali apabila mempunya skor 48,78 — 54,16 dan siswa

yang mempunyai nilai di bawah 48,78 termasuk kategori gagal.
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Untuk menafsirkan kemampuan siswa dalam menganalisis teks drama
apakah baik, cukup, sedang atau kurang, maka hasil dari perhitungan tabel 14 di

atas kemudian ditransformasikan ke dalam persentase skala sepuluh.

Tabel 11
Ubahan Nilai Hasll Kemampuan Menganalisis Teks Drama
SMA StellaDuce 2 Kelas X1 IPS

No Rentangan Interval % K eterangan
Angka tingkat
penguasaan
1 97,29 - 100 96% - 100% | Sempurna
2 91,90-97,28 86% - 95% Baik sekali
3 86,51 — 91,89 76% - 85% Bak
4 81,12 — 86,50 66% - 75% Cukup
5 75,73-81,11 56% - 65% Sedang
6 70,34 — 75,72 46% - 55% Hampir sedang
7 64,94 70,33 36% - 45% Kurang
8 59,56 — 64,93 26% - 35% Kurang sekali
9 54,17 — 59,55 16% - 25% Buruk
10 48,78 — 54,16 0% - 15% Buruk sekali

4.2.3 Kemampuan Siswa K elas XI Bahasa
Kemampuan rata-rata siswa SMA Stella Duce 2 kelas XI Bahasa,

dalam menganalisis teks drama dapat dihitung jika diketahui & C = 1081 dan

N =14 (lih. Tabel 9). Perhitungan skor rata-rata (mean) ini dilakukan dengan

ac

rumus. |C =2~
N
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Tabel 12
Penghitungan Jumlah Skor
Sebagai Persiapan Menghitung Mean
Kemampuan Menganalisis Teks Drama
Siswa Jurusan Bahasa

No | Skor (X) | Frekuens (f) (HX (f) X2
1 90 1 90 8100
2 88 1 88 7744
3 87 1 87 7569
4 84 1 84 7056
5 80 2 160 12800
6 78 2 156 12168
7 77 2 154 11858
8 70 1 70 4900
9 68 1 68 4624
10 62 2 124 7688
Jumlah N= 14 &4 C =1081| & C*=84507

Untuk menghitung rata-rata kemampuan siswa digunakan rumus :

X =77.21

Jadi, skor rata-rata kemampuan siswa kelas XI jurusan Bahasa SMA
Stella Duce 2, Yogyakarta daam menganalisis teks drama "Arloji” karya
P.Hariyanto sebesar 77,21.

Untuk mencari simpangan baku digunakan rumus :

aC @Co
S= -G—~
N eéNg
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Perhitungan :

_ [B4507 208
14 &lag

\/6036,21- 596204

J74.17

= 8,61

Jadi, simpangan bakunya adalah 8,61

Tabel 13
Pedoman Konversi Angka ke Dalam Skala Seratus
SMA Stella Duce 2 Kelas X1 Bahasa

Skala Sigma Skala Angka Skala

1-100
+2,25 77,21 + 2,25 (8,61) = 96,58 100
+1,75 77,21 + 1,75 (8,61) =92,27 90
+1,25 77,21+ 1,25 (8,61) = 87,97 80
+0,75 77,21 + 0,75 (8,61) = 83,66 70
+0,25 77,21 + 0,25 (8,61) =79,36 60
- 0,25 77,21 - 0,25 (8,61) = 75,05 50
-0,75 77,21 - 0,75 (8,61) = 70,75 40
- 1,25 77,21 - 1,25 (8,61) = 66,44 30
-1,75 77,21 - 1,75(8,61) = 62,14 20
- 2,25 77,21 - 2,25 (8,61) = 57,83 10

Berdasarkan Tabel di atas, dapat dideskripsikan bahwa siswa dikatakan
memiliki kemampuan menganalisis teks drama “Arloji” karya P. Hariyanto
berkategori sempurna apabila mempunyai skor lebih dari atau sama dengan 96,58;

berkategori baik sekali apabila mempunyai skor 92,27 — 96,57 ; berkategori baik
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apabila mempunyai skor 87,97 — 92,26 ; berkategori cukup apabila mempunyai
skor 83,66 — 87,96 ; berkategori sedang apabila mempunyai skor 79,36 — 83,65;
berkategori hampir sedang apabila mempunya skor 75,05 — 79,35 ; berkategori
kurang apabila mempunyai skor 70,75 — 75,04 ; berkategori kurang sekali apabila
mempunyai skor 66,44 —70,74 ; berkategori buruk apabila mempunyai skor 62,14 —
66,43 ; berkategori buruk sekali apabila mempunyai skor 57,83 — 62,13 dan siswva
yang mempunyai nilai di bawah 57,82 termasuk kategori gagal.

Untuk menafsirkan kemampuan siswa dalam menganalisis teks drama
apakah baik, cukup, sedang atau kurang, maka hasil dari perhitungan tabel 17
diatas kemudian ditransformasikan ke dalam persentase skala seratus. Untuk Iebih
jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 14

Ubahan Nilai Hasil Kemampuan M enganalisis Teks Drama
SMA Stella Duce 2 Kelas X1 Bahasa

No Rentangan Interval % Keterangan
Angka tingkat penguasaan

1 96,58 — 100 96% - 100% Sempurna

2 92,27 — 96,57 86% - 95% Baik sekali

3 87,97 — 92,26 76% - 85% Bak

4 83,66 — 87,96 66% - 75% Cukup

5 79,36 — 83,65 56% - 65% Sedang

6 75,05 —79,35 46% - 55% Hampir sedang

7 70,75-75,04 36% - 45% Kurang

8 66,44 — 70,74 26% - 35% Kurang sekali

9 62,14 — 66,43 16% - 25% Buruk

10 57,83 - 62,13 0% - 15% Buruk sekali
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4.2.4 Perbedaan Kemampuan Siswa Kelas X1 IPA, IPS, dan Bahasa dalam
Menganalisis Teks Drama

Untuk membedakan kemampuan IPA, IPS dan Bahasa tidak perlu ada
pengujian ( tidak perlu diuji signifikansinya), karena data untuk menghitung mean
diperolen dari data populas. Data populas yang telah diperolen kemudian
dihitung. Dari perhitungan diketahui skor rata- rata kemampuan siswa kelas X1 IPA
adalah 80,86, skor rata-rata kemampuan siswa kelas X1 1PS adalah 73,04, dan skor
rata-rata kemampuan siswa kelas X1 Bahasa adalah 77,21.

Dari hasil kemampuan rata-rata siswa di atas, dapat diketahui bahwa
kelas XI IPA lebih tinggi dari pada kelas X1 Bahasa dan kelas X1 IPS dengan skor
80,86. Sdish skor rata-rata kelas XI 1PA dengan kelas XI Bahasa adalah 3,65
Selish skor rata-rata kelas X1 1PA dengan kelas X1 IPS adalah 7,82. Selisih skor
rata-rata kelas X1 Bahasa dengan kelas X| IPS adalah 4,17.

Berdasarkan penentuan patokan dengan pedoman penghitungan per-
sentase skala seratus, tingkat penguasaan siswa kelas X1 Jurusan IPA dan bahasa
dalam menganalisis teks drama “Arloji” karya P.Hariyanto terletak pada interval
76%-85% dengan kategori baik (lih. Tabel 5). Tingkat penguasaan siswa kelas XI
jurusan IPS dalam menganalisis teks drama “Arloji” karya P. Hariyanto terletak
pada interval 66%-75% dengan kategori cukup (lih. Tabel 5). Dengan demikian
ada perbedaan kemampuan siswa kelas X1 Jurusan IPA, IPS, dan Bahasa SMA
Stella Duce 2 Yogyakarta ddam menganalisis teks drama "Arlgji” karya
P. Hariyanto.

Perbedaan kemampuan siswa kelas XI IPA, IPS, dan Bahasa dalam

menganalisis teks drama ”Arloji” karya P. Hariyanto juga dapat dilihat dari



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
50

masing-masing aspek penilaian. Kemampuan siswva ketiga jurusan dilihat dari
masing- masing aspek penilaian tokoh, alur, latar, tema, bahasa, dan sinopsis (lihat

lampiran).

4.3 Pengujian Hipotesis

Hasil dari analisis data digunakan untuk menguji hipotesis yang telah
dikemukakan dalam BAB Il. Ada empat hipotesis yang akan diuji dalam penelitian
ini, yaitu : (1) Kemampuan siswa kelas XI IPA SMA Stella Duce 2 dalam
menganalisis unsur-unsur intrinsik teks drama cukup, (2) kemampuan siswa kelas
X1 IPS SMA Stella Duce 2 dalam menganalisis unsur-unsur intrinsik teks drama
cukup, (3) kemampuan siswa kelas XI Bahasa SMA Stella Duce 2 dalam
menganalisis unsur-unsur intrinsik teks drama baik, (4) ada perbedaan yang
signifikan antara kemampuan siswa yang mengambil jurusan |PA, IPS, dan Bahasa
dalam menganalisis teks drama.

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
apakah hipotesis yang disampaikan dalam BAB |1l diterima atau ditolak. Hipotesis
diterima apabila hasil analisis data sama dengan pernyataan dalam hipotesis,
sedangkan hipotesis ditolak apabila hasil analiss data tidak sama dengan

pernyataan hipotesis. Berikut ini pengujian hipotesis berdasarkan analisis data.

4.3.1 Pengujian Hipotesis|
Hipotesis | : Kemampuan siswa kelas XI IPA SMA Stella Duce 2 dalam

menganalisis unsur-unsur intrinsik teks drama cukup.
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Hasil analisis data menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan siswa
kelas X1 Jurusan |PA adalah 80,86. Skor tersebut dikonversikan ke dalam pedoman
penghitungan persentase skala seratus, tingkat penguasaan siswa kelas X1 Jurusan
IPA dalam menganalisis teks drama “Arloji” karya P. Hariyanto terletak pada
interval  76%-85% (lih. tabel 5). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa
kelas X1 Jurusan IPA dalam menganalisis teks drama “Arloji” karya P.Hariyanto
berkategori baik. Karena hasil analisis tidak sama dengan pernyataan dalam

hipotesis, maka hipotesis | ditolak

4.3.2 Pengujian Hipotesis||
Hipotesis Il : Kemampuan siswa kelas XI IPS SMA Stella Duce 2 dalam
menganalisis unsur-unsur intrinsik teks drama cukup.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan siswa
kelas X1 Jurusan|PS adalah 73,04. Skor tersebut dikonversikan ke dalam pedoman
penghitungan persentase skala seratus, tingkat penguasaan siswa kelas XI Jurusan
IPS dalam menganalisis teks drama “Arloji” karya P. Hariyanto terletak pada
interval  66%-75% (lih. tabel 5). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa
kelas XI Jurusan IPA dalam menganalisis teks drama “Arloji” karya P.Hariyanto
berkategori cukup. Karena hasil analisis sama dengan pernyataan dalam hipotesis,

maka hipotesis || diterima.

4.3.3 Pengujian Hipotesis |11
Hipotesis Il : Kemampuan siswa kelas XI Bahasa SMA Stella Duce 2 dalam

menganalisis unsur-unsur intrinsik teks drama baik.
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Hasil analisis data menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan siswa
kelas XI Jurusan Bahasa adalah 77,21. Skor tersebut dikonversikan ke dalam
pedoman penghitungan persentase skala seratus, tingkat penguasaan siswa kelas XI1
Jurusan Bahasa dalam menganalisis teks drama “ Arloji” karya P. Hariyanto terletak
pada interval 76%-85% (lih. tabel 5. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
siswa kelas XI Jurusan Bahasa dalam menganalisis teks drama “Arloji” karya
P.Hariyanto berkategori baik. Karena hasil analisis sama dengan pernyataan dalam

hipotesis, maka hipotesis |11 diterima.

4.3.4 Pengujian Hipotesis IV
Hipotesis 1V : Ada perbedaan antara kemampuan siswa yang mengambil jurusan
IPA, IPS, dan Bahasa dalam menganalisis teks drama.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan siswa
kelas X1 Jurusan IPA dalam menganalisis teks drama “Arloji” karya P. Hariyanto
lebih tinggi dari pada kelas X1 Bahasa dan IPS, yaitu 80,86, kelas Bahasa yaitu
77,21, dan kelas X1 IPS 73,04. Karena hasil analisis sama dengan pernyataan
dalam hipotesis atau ada perbedaan kemampuan kelas XI SMA Stella Duce 2
Jurusan IPA, IPS, dan Bahasa daam menganalisis teks drama “Arloji” karya

P. Hariyanto, maka hipotesis 1V diterima.

4.4 Pembahasan
Penelitian yang berjudul Perbedaan Kemampuan Siswa Kelas XI SMA
Sella Duce 2 Yogyakarta Jurusan IPA, IPS, dan Bahasa dalam MenganalisisTteks

Drama “ Arloji” Karya P. Hariyanto bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan
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dan perbedaan kemampuan siswa kelas X1 jurusan IPA, IPS dan Bahasa dalam
menganalisis teks drama. Berikut ini akan dideskripsikan kemampuan siswa dalam

memahami unsur-unsur intrinsik.

4.4.1 Hasll AnalisisSiswa kelas X1 | PA

Deskripsi kemampuan siswa kelas X| jurusan IPA dilihat dari skor yang
diperoleh (lihat lampiran) memiliki skor rata-rata 80,86. Dari penghitungan dapat
diketahui bahwa kemampuan siswa kelas X1 jurusan |PA terletak pada interval
76%-85% dengan kategori baik. Jika dilihat peraspek maka dapat dideskripsikan
sebagai berikut.

a.Tokoh

Kemampuan siswa kelas XI IPA dalam menganalisis tokoh yaitu 87,95%
dengan kategori baik sekali. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban siswa pada soal
A. no. 1, 2, 3, 4, dan 5 (lihat lampiran). Dari jawaban siswa untuk soal A siswa
mampu menjawab pertanyaan tentang tokoh-tokoh dengan baik. Adgpun skor-skor
yang diperoleh siswa yaitu untuk skor 20 sebanyak 6 orang, skor 19 sebanyak 1
orang, skor 18 sebanyak 5 orang, skor 17 sebanyak 2 orang, skor 16 sebanyak 5
orang, skor 15 sebanyak 2 orang, dan skor 14 sebanyak 1 orang.

Jawaban siswa seputar tokoh yang tidak tepat yaitu berdasarkan
pengungkapan perwatakannya ada yang menyebutkan bahwa Pak Pikun, 1bu, Jidul
termasuk tokoh bulat tetapi Tritis tidak termasuk tokoh bulat dengan alasan bahwa
karakter Tritis tidak terldu jelas. Ada yang menyebutkan pula bahwa Tritis

termasuk tokoh datar.
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b. Alur

Kemampuan siswa kelas X1 IPA dalam menganalisis aur yaitu 82,75%
dengan kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban siswa pada soa B.
no. 1, 2, 3, 4, dan 5 (lihat lampiran). Dari jawaban siswa untuk soal B siswa
mampu menjawab pertanyaan seputar alur, hanya beberapa jawaban yang kurang
tepat misanya, mengenai unsur alur masih sebanyak siswa yang keliru
membedakan bagian mana yang termasuk eksposisi/paparan, rangsangan,
konflik/tikaian, rumitan/komplikasi, klimaks, krisis, leraian, dan mana yang
selesaian. Adapun jawaban dari segi penyusunan peristiva masih ada yang
menjawab termasuk flash back.

Peristiwanya flashtback karena ditengah-tengah cerita diceritakan
Jidul yang dulunya pernah mencuri ayam

Adapun skor yang diperoleh para siswa yaitu kor 24 sebanyak 6 orang,
skor 23 sebanyak 1 orang, skor 22 sebanyak 3 orang, skor 20 sebanyak 4 orang,
skor 19 sebanyak 1 orang, skor 18 sebanyak 2 orang, skor 16 sebanyak 1 orang,
skor 15 sebanyak 1 orang, skor 14 sebanyak 1 orang, skor 13 sebanyak 1 orang,
dan skor 11 sebanyak 1 orang.

c. Latar
Kemampuan siswa kelas X1 IPA dalam menganalisis latar yaitu 86,87%
dengan kategori baik sekali. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban siswa pada soal
C. no. 1, 2, 3, dan 4 (lihat lampiran). Adapun skor yang diperoleh para siswa yaitu
skor 16 sebanyak 12 orang, skor 14 sebanyak 1 orang, skor 12 sebanyak 7 orang,
dan skor 8 sebanyak 2 orang. Siswa rata-rata telah dapat menjawab pertanyaan

Seputar latar dengan tepat.
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d. Tema
Kemampuan siswa kelas XI IPA dalam menganalisis tema yaitu 74,53%,
termasuk kategori cukup. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban siswa pada soal
D, no. 1, 2, dan 3. Jawaban beberapa siswa mengenai tema yaitu jangan
berprasangka buruk pada orang lain, suatu keputusan yang diambil harus dengan
bukti, dan sebagainya.
Adapun skor yang diperolen siswa dari skor tertinggi hingga skor
terendah yaitu skor 15 sebanyak 7 orang, skor 13 sebanyak 1 orang, skor 12
sebanyak 1 orang, skor 10 sebanyak 8 orang, skor 8 sebanyak 3 orang, skor 7
sebanyak 1 orang, dan skor 5 sebanyak 1 orang.
e. Bahasa
Kemampuan siswa kelas X1 |PA dalam menganalisis teks drama dari segi
bahasa yaitu 70,8 % dengan kategori cukup. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban
siswa da soa E (lihat lampiran). Pada soal tentang bahasa ini, siswa mampu
mengungkapkan pendapatnya mengena bahasa yang digunakan pada teks drama
tersebut. Penjelasan dari siswa antara lain bahasa mudah dipahami, tingkat
kesulitan ada dua perbedaan jawaban yaitu lumayan sulit dan tidak sulit. Banyak
pula siswa yang mengemukakan bahasa mudah dimengerti karena menggunakan
bahasa yang sederhana (bahasa sehari-hari), judul menarik, singkat, padat dan jelas,
IS cerita sesual dengan judul, dan sebagainya. Adapun skor 5 sebanyak 6 orang,
skor 4 sebanyak 6 orang, skor 3 sebanyak 4 orang, dan skor 2 sebanyak 6 orang.
f. Sinopsis
Kemampuan siswa kelas XI IPA dalam membuat sinopsis yaitu 73,85%

dengan kategori cukup. Siswa dapat membuat sinopsis dengan baik. Namun
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demikian ada beberapa yang kesalahan. Kesalahan penulisan ; "pak Pikun”,”
jidul””mengacung" kan”, ” u/ ", " tritis’, "Pa’ "gjidul”, ” di Tangan” TerTegun,
"Terkgut”, "Tangan”, "MencuRi”, "Menggoyang2kan” "di Tangan Kanannya”,
"di Kamar Mandi”.

Skor siswa dalam membuat sinopsis yaitu 18 sebanyak 4 orang, skor 17
sebanyak 5 orang, skor 16 sebanyak 2 orang, skor 15 sebanyak 3 orang, skor 14
sebanyak 1 orang, skor 12 sebanyak 4 orang, skor 10 sebanyak 2 orang dan skor 9

sebanyak 1 orang.

4.4.2 Hasil Analisis Siswa kelas X1 IPS
Deskripsi kemampuan siswa kelas X1 IPS dilihat dari skor yang diperoleh
(lihat lampiran) , terletak padainterval 66%-75%, berkategori cukup. Jika dilihat
peraspek maka dapat dideskripsikan sebagal berikuit.
a.Tokoh
Kemampuan siswa kelas X1 IPS dalam menganalisis tokoh yaitu 86,05%
dengan kategori baik sekali. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban siswa pada soal
A.no. 1, 2, 3,4, dan 5 (lihat lampiran). Adapun sor yang diperoleh siswa adalah
skor 20 sebanyak 22 orang, skor 19 sebanyak 2 orang, skor 18 sebanyak 13 orang,
skor 17 sebanyak 7 orang, skor 16 sebanyak 17 orang, skor 15 sebanyak 2 orang,
skor 14 sebanyak 4 orang, skor 13 sebanyak 3 orang, skor 12 sebanyak 3 orang,
dan skor 10 sebanyak 1 orang.
b. Alur
Kemampuan siswa kelas X1 IPS dalam menganalisis alur yaitu 74,45%

dengan kategori cukup. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban siswa pada soal B.
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no. 1, 2, 3, 4, dan 5 (lihat lampiran). Dari jawaban siswa untuk soal B siswa
mampu menjawab pertanyaan seputar aur, jawaban yang kurang tepat misalnya
termasuk aur longgar, flash back, dan sebagainya.
Untuk skor yang diperoleh yaitu skor 24 sebanyak 5 orang, skor 23 sebanyak
3 orang, skor 22 sebanyak 8 orang, skor 21 sebanyak 7 orang, skor 20 sebanyak 5
orang, skor 19 sebanyak 6 orang, skor 18 sebanyak 6 orang, skor 17 sebanyak 7
orang, skor 16 sebanyak 8 orang, skor 15 sebanyak 4 orang, skor 14 sebanyak 6
orang, skor 12 sebanyak 6 orang, skor 10 sebanyak 2 orang dan skor 4 sebanyak
1 orang.
c. Latar

Kemampuan siswa kelas XI IPS dalam menganalisis latar yaitu 78,25%
dengan kategori balk. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban siswa pada soa C. no.
1, 2, 3, dan 4 (lihat lampiran). Dari jawaban siswa untuk soal C siswa mampu
menjawab pertanyaan seputar latar dengan baik, hanya beberapa siswa kurang tepat
dalam menentukan latar netral dan tipikalnya. Adapun skor yang diperoleh yaitu
skor 16 sebanyak 23 orang, skor 15 sebanyak 4 orang, skor 14 sebanyak 8 orang,
skor 13 sebanyak 6 orang, skor 12 sebanyak 12 orang, skor 11 sebanyak 2 orang,
skor 10 sebanyak 2 orang, skor 9 sebanyak 3 orang, skor 8 sebanyak 10 orang,
skor 7 sebanyak 2 orang, skor 6 sebanyak 1 orang, dan skor 4 sebanyak 1 orang.

d. Tema

Kemampuan siswa kelas X IPS dalam menganalisis tema yaitu 57,06%,
termasuk kategori sedang. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban siswa dari soal
D, no. 1, 2, dan 3. Siswa mendapat skor 15 sebanyak 6 orang, skor 14 sebanyak 2

orang, skor 13 sebanyak 1 orang, skor 12 sebanyak 13 orang, skor 11 sebanyak 1
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orang,skor 10 sebanyak 20 orang, skor 9 sebanyak 1 orang skor 8 sebanyak 3
orang, skor 7 sebanyak 1 orang, skor 6 sebanyak 3 orang, skor 5 sebanyak 14
orang, skor 3 sebanyak 2 orang, skor 2 sebanyak 1 orang dan skor O sebanyak 6
orang. Siswa masih kurang paham dalam menentukan tema. Hal ini dapat dilihat
dilihat dari jawaban siswa yang kebanyakan salah.
e. Bahasa

Kemampuan siswa kelas X1 IPS dalam menganalisis teks drama dari segi
bahasa yaitu 68,6% dengan kategori cukup. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban
siswa pada soa E (lihat lampiran). Dari jawaban siswa untuk soal E siswa mampu
menjawab pertanyaan dengan tepat mengenai bahasa yang dipakai pengarang untuk
mengemukakan gagasannya. Namun, banyak yang memproleh skor nol karena
tidak memberikan analisisnya. Untuk skor yang diperoleh yaitu skor 5 sebanyak 24
orang, skor 4 sebanyak 19 orang, skor 3 sebanyak 14 orang, skor 2 sebanyak 8
orang dan skor 0 sebanyak 9 orang.

f. Sinopsis

Kemampuan siswa kelas X1 IPS dalam membuat sinopsis yaitu 67,05%
dengan kategori cukup. Siswa dapat mengungkapkan kembali isi cerita namun, ada
beberapa yang kurang runtut dan jelas. Untuk skor yang diperoleh yaitu skor 19
sebanyak 3 orang, skor 18 sebanyak 17 orang, skor 17 sebanyak 10 orang, skor 16
sebanyak 5 orang, skor 15 sebanyak 8 orang, skor 14 sebanyak 1 orang, skor 13
sebanyak 1 orang skor 12 sebanyak 10 orang, skor 11 sebanyak 2 orang, skor 9
sebanyak 1 orang, skor 8 sebanyak 2 orang, skor 7 sebanyak 2 orang, skor 6

sebanyak 8 orang, skor 4 sebanyak 1 orang, dan skor O sebanyak 3 orang.
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Penggunaan EYD masih perlu diperbaiki, misa "PaK PiKun”, ”"PeMbantu”,

"diKamar mandi”, "dg”, "oMongan”, " Tangan”, "EmoS”, " &” dan sebagainya.

4.4.3 Hasll Analisis Siswa kelas XI Bahasa

Deskripsi kemampuan siswva kelas X| Bahasa dilihat dari skor yang
diperoleh (lihat lampiran) , terletak pada interval 76%-85%, dengan kategori baik.
Jikadilihat peraspek maka dapat dideskripsikan sebagai berikut.

a. Tokoh

Kemampuan siswa kelas XI Bahasa dalam menganalisis tokoh yaitu
78,9% dengan kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban siswa pada
soa A. no. 1, 2, 3, 4, dan 5 (lihat lampiran). Dari jawaban siswa untuk soal A siswa
mampu menjawab pertanyaan tentang tokoh-tokoh dengan baik, hanya sebanyak
beberapa jawaban yang kurang tepat mengenai tokoh bulat dan tokoh netral dan
tokoh tipikanya.

Untuk Kor yang diperoleh adalah skor 18 sebanyak 5 orang, skor 17
sebanyak 2 orang, skor 16 sebanyak 1 orang, skor 15 sebanyak 2 orang, skor 14
sebanyak 1 orang, skor 13 sebanyak 1 orang, dan skor 12 sebanyak 2 orang.

b. Alur

Kemampuan siswa kelas XI Bahasa daam menganalisis aur yaitu
78,83% dengan kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban siswa pada
soa B. no. 1, 2, 3, 4, dan 5 (lihat lampiran). Dari jawaban siswa untuk soal B siswva
mampu menjawab pertanyaan seputar alur, hanya beberapa jawaban yang kurang

misalnya, masih terdapat siswa yang mengemukkan bahwa alur teks drama Arloji
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adalah flash back dengan alasan bahwa karena dulunya s Jidul yang pencuri dan
sekarang sudah tidak jadi pencuri, ada didialog no 25.

Skor yang diperoleh yaitu skor 24 sebanyak 1 orang, skor 23 sebanyak 1
orang, skor 22 sebanyak 3 orang, skor 21 sebanyak 1 orang, skor 20 sebanyak 2
orang, skor 18 sebanyak 3 orang, skor 17 sebanyak 1 orang, skor 15 sebanyak 1
orang, dan skor 5 sebanyak 1 orang.

c. Latar

Kemampuan siswa kelas XI Bahasa dalam mengandisis latar yaitu
80,75% dengan kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban siswa pada
soa C. no. 1, 2, 3, dan 4 (lihat lampiran). Dari jawaban siswa untuk soal C siswa
mampu menjawab pertanyaan seputar latar dengan baik, hanya sebanyak beberapa
jawaban yang kurang tepat misalnya mengenai latar tipikal dan netralnya

Skor yang diperolehh siswa yaitu skor 16 sebanyak 4 orang, skor 15
sebanyak 2 orang, skor 14 sebanyak 1 orang, skor 12 sebanyak 3 orang, skor 11
sebanyak 2 orang, skor 8 sebanyak 1 orang dan skor 7 sebanyak 1 orang.

d. Tema

Kemampuan siswa kelas XI Bahasa dalam menganalisis tema yaitu
64,73%, termasuk kategori sedang. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban siswa
pada soal D, no. 1, 2, dan 3. Beberapa siswa belum dapat merumuskan tema yang
terkandung dengan tepat. Skor yang diperoleh siswa yaitu skor 15 sebanyak 1
orang, skor 13 sebanyak 1 orang, skor 12 sebanyak 2 orang, skor 11 sebanyak 1
orang, skor 10 sebanyak 5 orang, skor 8 sebanyak 1 orang, dan skor 5 sebanyak 3

orang.
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e. Bahasa

Kemampuan siswa kelas XI Bahasa dalam menganalisis teks drama dari
segi bahasa yaitu 77% dengan kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil
jawaban siswa pada soal E (lihat lampiran). Dari jawaban siswa untuk soa E,
siswa mampu mengemukakan pendapatnya mengenai bahasa teks drama tersebut.
Jawaban dari siswa antara lain, judulnya sudah tepat, tingkat kesulitan saat dibaca
tidak ada/rendah karena mudah dipahami. Salah satu contoh jawaban dari siswa
adalah sebagai berikut.

Dalam cerita ini menggunakan bahasa sehari-hari sehingga

ceritanya mudah dipahami, oleh para pembaca. Judulnya

cocok dengan aur cerita, (berkatan). Susunan kata

perkalimatnya sudah tepat.

Adapun skor yang diperoleh yakni &or 5 sebanyak 6 orang, skor 4
sebanyak 3 orang, skor 3 sebanyak 2 orang, dan skor 2 sebanyak 3 orang.

f. Sinopsis

Kemampuan siswa kelas X1 Bahasa dalam membuat sinopsis yaitu 80%
dengan kategori baik. Siswa dapat membuat sinopsis dengan baik. Namun
demikian ada beberapa yang kesalahan, ada yang tidak jelas, ada yang tik runtut
bahkan dalam penggunaan Ejaan Y ang Disempurnakan masih banyak yang salah.
Kesalahan tersebut antara lain, "di pake’, "kpd’, "yg” ”jidul”, "pak pikun”,
"Arloji”,” MenCuri”, ” TertaWa’, ” saad”, "tsh”, dan sebagainya

Adapun skor yang diperoleh skor 18 sebanyak 5 orang, skor 17 sebanyak 4

orang, skor 16 sebanyak 1 orang, skor 15 sebanyak 1 orang, skor 14 sebanyak 1

orang, skor 13 sebanyak 1 orang, dan skor 8 sebanyak 1 orang.
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BABV

PENUTUP

5.1 Kessmpulan
Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikuit.

1. Kemampuan siswa kelas X1 IPA SMA Stella Duce 2, Yogyakarta, tahun
pelgaran 2007/2008 dalam menganalisis unsur-unsur intrinsik teks drama
mendapat skor ratarata 80,86. Berdasarkan pedoman penghitungan
persentase dengan skala seratus (Nurgiyantoro, 2001: 400) terletak pada
interval 76%-85%. Oleh karena itu, dapat dismpulkan bahwa kemampuan
siswa kelas XI IPA termasuk dalam kategori baik.

2. Kemampuan siswa kelas X1 IPS SMA Stella Duce 2, Yogyakarta, tahun
pelgjaran 2007/2008 dalam menganalisis unsur-unsur intrinsik teks drama
mendapat skor ratarata 73,04. Berdasarkan pedoman penghitungan
persentase dengan skala seratus (Nurgiyantoro, 2001: 400) terletak pada
interval 66%-75% . Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
siswakelas XI IPA termasuk dalam kategori cukup.

3. Kemampuansiswa kelas XI Bahasa SMA Stella Duce 2, Y ogyakarta, tahun
pelgaran 2007/2008 dalam menganalisis unsur-unsur intrinsik teks drama
mendapat skor ratarata 77,21. Berdasarkan pedoman penghitungan
persentase dengan skala seratus (Nurgiyantoro, 2001: 400) terletak pada
interval 76%-85%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kemampuan

siswa kelas XI 1PA termasuk dalam kategori baik.
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4. Ada perbedaan kemampuan antara siswa kelas XI jurusan IPA, IPS, dan
Bahasa SMA Stella Duce 2, Y ogyakarta, tahun pelgaran 2007/2008 dalam
menganalisis unsur-unsur intringlk teks drama. Adanya perbedaan
kemampuan siswa dapat dilihat pada skor rata-rata di setigp jurusan.
Dengan skor rata-rata tersebut ditunjukkan bahwa kelas X1 [PA |ebih tinggi
daripada siswa kelas X1 IPS dan Bahasa. Siswa kelas X| Bahasa lebih

tinggi daripada siswa kelas X1 Bahasa.

5.2 Implikas Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas X1 1PA dan
Bahasa dalam menganalisis teks drama berkategori baik, sedangkan kelas XI IPS
berkategori cukup. Dari hasil analisis juga ditemukan adanya perbedaan
kemampuan siswa kelas XI IPA, IPS, dan Bahasa SMA StellaDuce 2, Y ogyakarta,
tahun pelgjaran 2007/2008 dalam menganalisis unsur-unsur intrinsik teks drama.
Implikasi dari hasil penelitian tersebut adalah kemampuan seorang siswa dalam
menganalisis teks drama tidak hanya diukur dari banyaknya waktu atau jam
pelgjaran yang diberikan kepada siswa, tetapi kemampuan menganalisis teks drama
tersebut dapat dimiliki apabila siswa mempunya minat, rajin membaca bukubuku
sastra, dan sering berlatih menganalisis teks-teks drama.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan harus dapat memberikan sarana dan
prasarana yang mendukung kegiatan siswa dalam mempelgjari drama. Salah
satunya yaitu menambah koleks buku-buku di perpustakaan khususnya buku-buku
sastra yang baru dan teks-teks drama. Untuk menambah inspirasi siswa, sekolah

dapat menyediakan beberapa video pementasan drama atau film-film yang
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bermutu. Siswa juga perlu diberi dukungan dan arahan untuk menyalurkan minat
dan bakatnya dalam bidang sastra khususnya drama. Dengan fasilitas yang
diberikan untuk siswa serta motivas dari guru Bahasa dan Sastra Indonesia, maka
siswa dapat lebih mendalami sastra. Jika siswa terus berlatih, maka manfaat

mempelgjari dramapun dapat |ebih dirasakan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan, dan kesimpulan maka penulis
memberikan saran-saran yang bermanfaat sebagai bahan pertimbangan pihak-pihak
yang terkait. Adapun saransaran tersebut antara lain:

1. Bagi guru bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia agar lebih banyak
memberikan latihan menganalisis teks drama. Selain itu, guru sebaiknya
menggunakan teknik yang sesuai dan media yang menarik sehingga siswa
lebih tertarik untuk mendalami sastra khususnya drama. Selain itu, guru
juga perlu menberikan motivasi bagi siswa untuk mengekspresikan diri
dalam bersastra. Sehingga siswa akan tertantang untuk lebih mendalami
drama dengan berbagai cara misalnya, mengikuti lomba pentas drama,
mengadakan kegiatan diskusi tentang drama dengan mengundang
sastrawan, mengadakan ekstrakurikuler teater dan sebagainya.

2. Bagi program studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah
Universitas Sanata Dharma, penelitian ini diharapkan memberi masukan
bagi Prodi PBSID-USD untuk lebih menyigpkan para mahasiswanya

menjadi pengajar-pengagar sastra yang lebih berkompeten di sekolah.
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3. Bagi Penditi lain, penelitian ini juga dapat dikembangkan misalnya,
dengan menggunakan media lain seperti VCD/DVD drama, alat rekam dan
sebagainya. Peneliti lain yang ingin mengadakan penelitian sgenis

hendaknya menjangkau dua atau |ebih tempat penelitian.
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INSTRUMEN PENELITIAN

Petunjuk mengerjakan soal

a. Tulislah nama, nomor presensi dan kelas Anda di sudut kiri atas pada lembar
jawaban yang disediakan!

b. Waktu untuk mengerjakan soal adalah 90 menit

c. Bacalah teks drama “Arloji” karya P. Hariyanto, kemudian analisislah unsur-
unsur intrinsik teks drama tersebut dan tulis hasil analisis Anda pada kolom
jawaban yang telah disediakan.

d. Pergunakanlah bahasa Indonesia yang baik dan benar!

e. Jagalah kebersihan dan kerapian tulisan Anda

Selamat mengerjakan dan terima kasih.
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Nama :
No
Kdas :

Soal -soal

A. Tokoh

1. Dari segi Peranan (tingkat pentingnya tokoh). Sebutkan nama tokoh utama dan
tokoh tambahannya disertai buktinyal

2. Berdasarkan fungs penampilan tokoh. Sebutkan nama tokoh protagonis dan
antagonisnya. buktikan!

3. Berdasarkan pengungkapan perwatakannya. Sebutkan nama tokoh bulat/kom
pleksnya dan nama tokoh datar/pipih/sederhananyal Buktikan!

4. Berdasarkan pengembangan wataknya. Sebutkan nama tokoh statis dan tokoh
berkembangnya disertai dengan bukti!

5. Berdasarkan kemungkinan pencerminan manusia dalam kehidupan nyata
Sebutkan nama tokoh tipikal dan tokoh netralnyal Buktikan!

B. Alur

1. Unsur Alur: a. Eksposisi/paparan? b. Rangsangan? c. Konflik/tikaian? d.
Rumitan/komplikasi? e. Klimaks? f. Krisis? g. Leraian? h Selesaian?

Dari segi penyusunan peristiwa kronologis atau flash-back?

Ditinjau dari segi akhir cerita beralur terbuka atau tertutup?

Ditinjau dari segi kuantitasnya beralur tunggal atau jamak?

o b W DN

Ditinjau dari segi kualitasnya beralur rapat atau beralur longgar?

O

L atar

1. Latar fisik (berkenaan dengan tempat dan waktu tertentu).

2. Latar spiritual (keterangan yang berkaitan dengan prilaku kehidupan sosia,
kebiasaan hidup, tradisi, dan kepercayaan).
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3. Latar netral (tidak memiliki sifat khas yang menonjol).
4. Latar tipikal (sifat khas, berlaku pada waktu dan tempat tertentu).

D. Tema

1. Ketradisian tematermasuk tematradisional atau nontradisional ?

2. Temukan tema berdasarkan tingkatan pengalaman jiwa manusia (fisik, organik,
sosid, individu, divine).

3. Apatema utama dan tema tambahannya?

E. Bahasa
Bagaimana penggunaan bahasanya? Judulnya? Ketepatannya? tingkat ke-

sulitannya?

F. Sinopsis
Buatlah ringkasan cerita (sinopsis) teks drama yang berjudul Arloji karya

P. Haryanto secara jelas, runtut dan menggunakan EY D!
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ARLOJI

P. Hariyanto

Kisah ini terjadi di sebuah kamar depan keluarga yang cukup
terpandang. Terdapat berbagai perlengkapan yang lazim di kamar
tamu semacam itu, namun yang terpenting ialah seperangkat meja
dan kurs tamu. Pada kira-kira pukul 09.00 dramaiini terjadi.

Para pelaku :

1. Jidul : Anak laki-laki ini berumur 15 tahun, bisu dan
tampak bodoh, namun  peringan dan tekun. la
seorang pembantu rumah tangga.

2. Pak Pikun : pembantu rumah tangga ini berumur sekitar 40
tahun. Rambutnya sudah memutih, sok tahu, sok
kuasa, dan keras kepala.

3. Ibu : Nyonya rumah ini berusia kira-kira 42 tahun,
keibuan dan bijaksana.
4, Tritis . Gadis berusia 18 tahun ini cenderung tergesa-gesa

dalam memberikan penilaian.

1. Dengan penuh keriangan, s Jidul tekun membersihkan mea
dan Kkurs-kursi. Kepalanya melenggut-lenggut, pantatnya
bergidal-gidul seirama dengan musik ndangdut yang terdengar
meriah. Jidul terkegjut ketika musik mendadak berhenti.

. Pak Pikun

. Jidul

. Pak Pikun

. Jdidul

. Pak Pikun

. Jdidul

. Pak Pikun

. lbu
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: (Muncul, langsung menuju kearah Jidul)

Ayo! Manal Berikan kembali padaku! Ayo
manal

ber-ah-uh,sambil memberikan isyarat yang
menyatakan ketidak mengertiannya.

Jangan berlagak pilon! Sigpa lagi kaau
bukan kamu yang mengambilnya?Ayo
Jidul kamu sembunyikan di mana, en?

ber-ah-uh semakin bingung dan takuit.

Dasar maling! Belum sampai sebulan di
sini kamu sudah kambuh lagi ya?Dasar
nggak tahu dirl  Ayo kembalikan
kepadaku! Mana heh ?

Meringkuk diam.

(Semakin keras suaranya) Jidul! Kamu mau
kembalikan apa tidak?Mau insyaf apa
tidak? Apa mau kupanggilkan orang-orang
sekampung untuk mencincangmu heh?
Kamu mau dipukuli seperti dulu lagi? Ayo
mana?

(Muncul tergesa-gesa) Eh, ada apa Pak
Pikun?Ada apa dengan s Jidul?



10. Pak Pikun

11. l1bu

12. Jidul

13. Pak Pikun

14. 1bu

15. Pak Pikun

16. Jidul

17. Pak Pikun

18. 1bu

19. Pak Pikun

20. Jidul
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Anak ini memang tidak pantas dikasiani
Bu. Dia mencuri lagi Bu!

Mencuri?(tertegun) Kamu mencuri, Jidul ?

ber-ah-uh sambil menggoyang- goyangkan
kepala dan tangannya.

ungkir ya? Padaha jelas, Bul Tadi saya
mandi. Setelah itu arloji saya tertinggal
dikamar mandi. Lalu dia masuk entah
mengapa. Lalu tidak ada lagi arloji saya
Bu.

O, jadi arloji pak Pikun hilang begitu?

Bukan hilang, Bu! Jelas telah dicurinyal
Ayo ngaku sajal Kamu ngaku sgja, Jidul!

ber-ah-uh mencoba menjelaskan ketidak-
tahuannya.

Masih mungkir?Minta kupukul ?
Sabar, Pak Pikun! Sabar!

Maaf, Bu. Ini Biar saya urus sendiri! Kamu
baru mau ngaku kalau dipukul ya? Sini!
(Mau memukul s Jidul).

(meloncat, lari keluar dikgar oleh Pak
Pikun

21. Ibu

22. Tritis

23. Ibu

24. Tritis

25. Ibu

26. Tritis
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Sabar dulu Pak Pikun!  Diperiksa
dulu! (mendesah sendiri) Y a, ampun!Orang
sudah tua kok ya masih gegabah, tidak
sabaran begitu.

(Muncul membawa buku dan aat tulis)
Uh! Pagi-pagi sudah mencuri Ngganggu
orang belgar sgja

Belum jelas Tritis

Ah, Ibu sh suka membela s Jidul! Siapa
lagi kalau bukan Dia yang mengambil
arloji Pak Pikun? Apa lbu lupa? Dia kan
dulu ketahuan mencuri ayam Kkita,
ketahuan, mau dipukuli orang kampung
malah kemudian dibela ayah dan
ditampung di rumah kitaKeenakan dia,
maka, kini mencuri lagi!

Ya memang, dulu pernah mencuri. Itu
karena ia kelaparan. Tetapi belum tentu
sekarang dia mengambil arloji Pak Pikun,
Tritis!

Kalau bukan s Jidul, apa Ibu atau Aku
yang mengambil arloji itu, Ibu? (tertawa)



27.

28.

29.

30.

31

32.

Ibu
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(Menemukan ide) Ah, mungkin masih ada
di kamar mandi, Tritisl atau mungkin di
dekat tempat jemuran. Pak Pikun kan
pelupa? Mari kita coba mencarinyal
(Bersama Tritis melangkah ke kiri akan ke
luar tetapi kemudian terhenti)

Terdengar suara ribut. Si Jidul kembali meloncat masuk dari
kanan. Maunya berlari, tetapi tersandung sesuatu. la jatuh
terguling mengegjutkan lbu dan Tritis. Dan sebelum sempat

bangkit,

Pak Pikun sudah keburu masuk pula dan

menangkapnya dengan geram

Pak Pikun

Ibu

Pak Pikun

Ibu

(Sambil mengacung-acungkan penggada
besar, tangan kirinya tetap mencengkeram
leher kaus si Jidul) Mau lari kemana, heh?
Kupukul kamu sekarang!

Sabar Pak! Tunggu dulu!

Tunggu apa lagi Bu? Anak nggak benar ini
harus saya gar biar kapok ( Akan
memukulkan penggadanya).

Tunggu dulu! Siapa tahu, Jidul benar tidak
mencuri dan Pak pikun yang tidak benar
menaruh arlojinya.

33. Pak Pikun

34. Tritis

35. lbu

36. Pak Pikun
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Tak mungkin Bu! Saya yakin s brengsek
ini pencurinya Kamu harus mampus (akan
memukulkan penggadanya).

(melihat tangan Pak  Pikun) Eh,
lihat! Arlojinya kan itu! Dipergelangan
tangan kananmu, Pak Pikun Libhat!
(Tertawa ngakak).

O,iya betul Dasar Pak Pikun ya pikun!
(tertawa geli).

Tertegun memandang pergelangan
tangannya yang kanan. Dilepaskannya si
Jdul.  Diamat-amatinya  arlgji itu.

Penggadanya sudah dijatunkan. Dengan
sangat malu ia berjalan keluar tertegun-
tegun, diiringi gelak tawa Ibu dan Tritis.
Sementara itu, s Jidul pun tertawa-tawa
pula dengan caranya sendiri yang spesifik.
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- Lamp
Hal : Permohonan izin Penelitian

: 0yg / Pnlt/ Kajur/ JPBS/ I / 2008

' Kepada
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yanto.
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Tabel 1
Deskrips Skor Siswa Program | PA

No | Nama Skor Skor Skor Skor Skor Skor Jumlah
Siswa | Soal A | SoalB | Soal C | Soal D Soal E Soal F Skor
(Tokoh) [ (Alur) | (Latar) | (Tema) | (Bahasa) |(Sinopsis)
1 [APA 19 24 16 12 4 18 93
2 |BAM 18 18 12 10 2 12 72
3 |BER 18 24 12 5 2 15 76
4 |\DW 20 20 16 15 4 17 92
5 |EAY 16 22 8 10 3 10 69
6 |[IMD 20 20 16 15 2 14 87
7 |[KFY 18 20 16 7 3 16 80
8 |LES 15 19 12 10 2 18 76
9 |[LMS 16 24 16 15 4 17 92
10 [LMS 15 24 12 15 2 12 80
11 [MIS 20 15 16 10 4 15 80
12 (MGW 16 16 14 8 4 16 74
13 (MDP 18 11 16 10 5 12 72
14 INES 17 13 12 13 3 18 76
15 [NKS 20 22 12 15 2 17 88
16 |NKA 17 23 16 15 4 18 93
17 |PFS 16 14 12 15 5 10 72
18 [RHS 14 18 16 10 5 9 72
19 [RLM 18 24 16 10 3 17 88
20 [STW 16 20 8 10 5 15 74
21 [TP 20 22 16 8 5 17 88
22 |\VDP 20 24 16 8 5 12 85
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Tabel 2
Deskripsi Skor Siswa Program IPS 1
No | Nama Skor Skor Skor Skor Skor Skor Jumlah
Siswa | Soal A | SoalB | Soal C | Soal D Soal E Soal F Skor
(Tokoh) | (Alur) | (Latar) | (Tema) | (Bahasa) | (Sinopsis)
1 |AGE 20 21 14 14 4 19 92
2 |AD 14 16 12 15 3 15 75
3 [DAS 18 24 14 10 5 4 75
4 |YAI 20 17 7 6 % 0 52
5 |ARU 16 18 16 12 5 15 82
6 |ASB 18 16 10 12 4 18 78
7 |APB 20 24 12 12 5 17 90
8 |AK 20 22 16 14 5 0 77
9 |AAS 18 20 12 5 5 19 79
10 |ADA 17 19 13 12 2 15 78
11 |AGS 18 20 13 12 3 14 80
12 |AMP 16 14 13 5 4 15 67
13 |ADA 20 23 8 15 4 11 81
14 |AKI 18 18 10 0 3 17 66
15 (AAM 14 16 16 5 2 18 71
16 |ARP 15 16 12 10 b 16 74
17 |AE 20 22 15 13 4 17 91
18 |BVW 20 24 15 10 5 18 92
19 |CAD 16 15 15 10 4 18 78
20 |CRA 16 17 16 12 3 18 82
21 |CNC 17 16 13 10 5 12 73
22 |CAP 16 19 14 8 3 12 72
23 |CS 13 17 16 10 5 18 79
24 |CYD 18 15 16 12 4 16 81
25 |DN 20 22 16 10 0 12 80
26 |DL 20 21 14 12 5 16 88
27 |[EW 18 24 12 5 5 12 76
28 |EN 20 22 13 8 5 18 86
29 |EC 17 14 8 12 5 18 74
30 |EK 12 16 16 12 0 6 62
31 |EMD 16 12 8 7 3 12 58
32 |F 18 21 12 15 4 18 88
33 |FDR 18 19 16 0 4 11 68
34 |FCU 20 24 16 5 0 6 71
35 |FVS 16 22 8 8 5 16 75
36 |FMO 18 18 16 0 4 8 64
37 |FRM 17 22 12 12 5 15 83
38 |IBK 13 17 14 12 4 17 77
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Tabel 3
Deskripsi Skor Siswa Program IPS 2
No|[ Nama Skor Skor Skor Skor Skor Skor Jumlah
Siswa | SoalA | SoalB | Soal C | Soal D Soal E Soal F Skor
(Tokoh)| (Alur) | (Latar) | (Tema) | (Bahasa) | (Sinopsis)
1 [lIIR 20 23 16 10 5 18 92
2 |[IWA 20 10 16 5 4 15 70
3 |M 16 14 8 12 0 18 68
4 |JSK 16 10 9 10 3 17 65
5 |IMA 20 4 7 6 4 12 53
6 |KRW 16 15 16 10 5 18 80
7 |KDA 15 20 16 10 0 7 68
8 |KW 16 19 16 15 2 17 85
9 |ILTU 20 18 8 5 3 18 72
10 |[LRN 17 12 Ll 10 5 18 73
11 |MP 20 12 16 5 5 6 64
12 [MRJ 20 24 16 5 2 15 82
13 [MNC 18 23 8 10 4 19 82
14 [NA 12 18 12 5 2 6 55
15 INMA 19 14 12 10 3 17 75
16 [NA 13 22 11 2 3 16 67
17 |PPO 17 21 8 10 3 17 76
18 |RFK 16 16 16 10 3 6 67
19 |RDB 17 14 12 5 5 7 60
20 |SHW 12 21 13 10 4 12 72
21 |SAM 20 14 8 0 4 12 58
22 |SWP 16 12 9 5 0 8 50
23 |SPW 14 17 7 10 4 0 52
24 |SDC 18 18 16 10 5 17 84
25 |SK 14 16 14 3 5 9 61
26 |SRS 19 19 9 0 0 18 65
27 |SMM 20 15 14 15 3 13 80
28 |TAB 18 17 8 0 3 6 52
29 [TPA 20 20 16 3 0 15 74
30 |VAN 16 20 16 5 5 6 68
31 [VED 10 19 14 5 2 12 62
32 |WRN 20 22 16 11 5 18 92
33 |YFC 16 12 4 15 0 6 53
34 |YF 16 17 6 9 4 17 69
35 |YS 20 20 12 6 4 18 80
36 |EK 16 12 12 10 2 12 64
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Deskripsi Skor Siswa Program Bahasa

Tabel 4

No Nama Skor Skor Skor Skor Skor Skor Jumlah
Siswa | SoalA | SoalB | Soal C | Soal D Soal E Soal F Skor
(Tokoh) | (Alur) | (Latar) | (Tema) | (Bahasa) | (Sinopsis)
1 |ABP 17 5 12 5 5 18 62
2 |AC 18 23 15 11 5 18 90
3 |CAP 15 18 16 10 3 18 80
4 |CWP 13 17 12 10 2 8 62
5 [EVW 18 24 7 5 5 18 77
6 |[ISN 15 22 12 13 2 14 78
7 MWK 18 22 11 5 4 17 77
8 |OWK 18 18 16 8 4 16 80
9 |RP 16 22 16 12 3 18 87
10 |SY 17 20 14 15 5 17 88
11 ([STA 12 21 15 10 5 15 78
12 WY 18 15 8 10 4 13 68
13 |YD 14 20 16 12 5 17 84
14 |YA 12 18 11 10 2 17 70
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Tabel 5

Perbedaan Kemampuan Siswa kelas XI SMA Stella Duce 2
Jurusan | PA, IPS, dan Bahasa dalam Menganalisis

TeksDrama”Arloji” karya P. Hariyanto
Dilihat dari masing-masing Aspek Penilaian

Jurusan IPA
No Aspek Skor Keterangan
Penilaian
1 Tokoh ? fX= 387 N= 22
X =17,59 Skor maks. 20 Baik sekali
@ " 100% = 87,95%
2 Alur ? f X = 437 N= 22
X =19,.86 Skor maks. 24 bak
@' 100% = 82,75%
24
3 Latar ? fX= 306 N= 22
X =13,90 Skor maks. 16 baik sekali
%' 100% = 86,87%
4 Tema ?fX= 246 N= 22
X =1118 Skor maks. 15 cukup
2 100% = 74,53%
15
5 Bahasa ?fX= 78 N= 22
X =354 Skor maks. 5 cukup
%’ 100% = 70,8%
6 Sinopsis ?fX=325 N= 22
X =14,77 Skor maks. 20 cukup
%’ 100% = 73,85%
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Jurusan | PS
No Aspek Skor K eterangan
Penilaian
1 Tokoh ?2fX= 1274 N= 74
X =17,21 Skor maks. 20 baik sekali
isl' 100% = 86,05%
2 Alur ?2fX= 1323 N= 74
X =17,87 Skor maks. 24 cukup
S0Ie 100% = 74,45%
24
3 Latar ?fX= 927 N= 74
X =12,52 Skor maks. 16 baik
12,52. 100% = 78,25%
16
4 Tema ?fX=634 N=74
X =856 Skor maks. 15 sedang
6800 100% = 57,06%
15
5 Bahasa ?fX= 254 N= 74
X =343 Skor maks. 5
Cukup
%' 100% = 68,6%
6 Sinopsis ?fX= 993 N=74
X =13,41 Skor maks. 20 cukup
iﬂrl ~100% = 67,05%
20
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Jurusan Bahasa

No Aspek Skor K eterangan
Penilaian
1 Tokoh ?2fX= 221 N= 14
X =15,78 Skor maks. 20 baik
e 100% = 78,9%
2 | Alur ? fX= 265 N=14
X =1892 Skor maks. 24 baik
%' 100% = 78,83%
3 Latar ?fX= 181 N=14
X =12,92 Skor maks. 16 baik
&22 "~ 100% = 80,75%
4 | Tema ?iX= 136 N=14
X =971 Skor maks. 15 sedang
9’—;1' 100% = 64,73%
5 | Bahesa ?fX= 54 N=14
X =385 Skor maks. 5 baik
355 1009 = 7%
5
6 | Sinopss ?2fX= 224 N=14
X =16 Skor maks. 20 baik
16. 100% = 80%
20
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Daftar Nama Siswa Kelas X1 1PA
SMA Stella Duce 2, Yogyakarta
Tahun Pelajaran 2007/2008

Nomor | Nomor Nama Siswi
URUT Induk

2736 | Andini Putri Aryani

2750 | Beta Agita Merline

2751 | Brigita Eva Rosari Anggarina

2763 | DianaWibawaningtyas

2765 | Elisabeth AryaYuliana

2784 Imaculatta M awarcha Devrina

2793 | Koes Florence Y oshinaga

2795 | Lidwina Elisabeth Setiana S.

O[NNI |UB|WIN|F-

2796 Liem Meiliana Susanti

10 2797 Liem Meiliane Susanti

11 2800 MA. Intan Shakti | nkawari

12 2804 | Maria Gladiolia Wangge

13 2808 Monica Desi Pematasari

14 2810 | Natdlia Elisabeth Safkaur

15 2811 Ni Ketut Seni Yohana

16 2812 | NitaKetlin Apriliana Nababan

17 2817 Pricilia Febriana Setiawan

18 2822 | Ruth Haryanti Sihotang

19 2823 Ruth Lana Monika

20 2824 | Sari Tirta Wahyuningsih

21 2837 Tri Pamulatsih

22 2839 | Veronica Debby Purnomo
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Daftar Nama Siswa Kelas X1 IPS 1
SMA Stella Duce 2, Yogyakarta

Tahun Pelajaran 2007/2008

Nomor Nomor Nama Siswi
URUT I nduk
1 2598 Agustina Galuh Eka Noviyanti
2 2601 Anastasia Desiyanti
3 2622 Dea Ariesta Santoso
4 2721 Y unita Angelina Ivakdalam
5 2728 Adhitya Ratna Utami
6 2729 Agnes Septa Bintarti
7 2730 Alberta Prisca Buikauk
8 2731 Alfrida Kambuaya
9 2733 Anastasia Angelina Salim
10 2734 Anastasia Dyah Ayu Pramita P.
11 2735 Anastasia Galih Sri Darmaningsih
12 2737 Angelia Mayangsari Poernomo P.
13 2738 Angelika Dina Adlina Limono
14 2739 AngelinaKalalnaLiwun
15 2741 AritaAdelheid M. Orinbao
16 2742 Arum Restuning Pangesti
17 2744 Asteria Ekaristi
18 2749 Bernadettta \Vonni Wahyu Ragil P.
19 2752 Caecilia Asri Damayanti
20 ST Canisia Rayi Anggitaningrum
21 2755 Chatarina Novita Cahyaningsih
22 2757 Christina Artyka Puspitasari
23 2758 Christina Sitorus
24 2759 Claudia Yesie Dewi Sekartgji
25 2762 Devi Novitasari
26 2764 Dorotea L emanuk
27 2766 Elisabeth Widya Suharini
28 2767 Ellyada Nindwalanju
29 2768 Endang Cendaningrum
30 2771 Erlin Kasandra
31 2772 Ester Maria Dimitra
32 2773 Febriani
33 2774 Franseska Dian Ratri
34 2775 Fransisca Christy Utami
35 2776 Fransisca Vivin Sulistyani
36 2777 Fransiska Monica Okke
37 2778 Fransiska Rina Maya Sinta
38 2782 Ika Bonieta Kusumaningtyas
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Daftar Nama Siswa Kelas X1 IPS 2
SMA Stella Duce 2, Yogyakarta
Tahun Pelajaran 2007/2008

Nomor | Nomor Induk Nama Siswi
URUT

1 2785 Irene Ira Rayanti

2 2787 Irma Windya Astuti

3 2788 Joanne Mei

4 2789 Josephine Sarti Kanan

5 2790 Joshina Martha Aurora Manggrat
6 2791 Katarina Retno Wahyuningrum
7 2792 Katerine Dwi Astuti

8 2794 Kumala Wati

9 2798 Lucia Tri Utami

10 2799 Lucy Ratna Nugraheni

11 2801 Mahacita Prasida

12 2805 Maria Rara Palupi

13 2806 Maria Rosaria Jansen

14 2807 Martina Novri Criola Mutiara
15 2809 Naomi Astor

16 2813 Novela Melani Anggraini

17 2814 Novia Agatha

18 2816 Paulina Putri Oktiari

19 2818 Ramabay Fransiska Kafiar
20 2819 Rieska Dwi Budiyanti
21 2821 Rr. Indira Kartika Ningrum
22 2825 Sekar Hayu Widyaninggar
23 2826 Selvina Asatila Murafer
24 2827 Septi Widhiayu Pratiwi
25 2828 Silvia Pristi Werdininggar
26 2830 Stefani Dwi Cahyani
27 2832 Stefi Kristine
28 2833 Stevani Reza Saputri
29 2834 Stivani Magdalena Malak
30 2835 Theresa Agnes Boki
31 2836 Tisa Putri Adya Cinantya

32 2838 Veronica Angela Novianti

33 2840 Veronica Endang Dian Astuti
34 2842 Wenefrida Raras Niwanda
35 2844 Y osephine Ferina Christiani
36 2845 Yuli Fransiska S.

37 2847 Y uliani Suhindar

38 2851 Erosa Kristianty
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Daftar Nama Siswa Kelas X1 Bahasa
SMA Stella Duce 2, Yogyakarta
Tahun Pelajaran 2007/2008

Nomor Nomor Nama Siswi
URUT Induk
1 2743 Asiska Bunga Paramita
2 2748 Aura Cubanimita
3 2756 Christina Arioni Pratiwi
4 2760 Cynthia Wibby Putri Soeryo
5 2769 Eri Pramestiningtyas
6 2770 Erika Vionita Werinussa
7 2783 Ika Suraji Novitasari
8 2803 Margaretha Wahyu Kumala
9 2815 OdiliaWilfridaKidi Liliweri
10 2820 Rosa Pratiwi
11 2829 Sri Yani
12 2831 Steffani Tia Anjar Pratiwi
13 2841 Wauerna Y uliartika
14 2843 Y anuarsi Damayanti
15 2848 Yoss Apredita
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Nama : Beta Agva Meghne
No sny
Kelas : X\ \PA

-2
\\.J

Soal -soal

A. Tokoh
1. Dari segi Peranan (tingkat pentingnya tokoh). Sebutkan nama tokoh utama dan

tokoh tambahannya disertai buktinya!

Nama tokol utama dan FoKoh tamb Anan -
8 Tokoh Ukama s
- Pak Ricun B Karena tokoh ™™ ) Pemuncul ANNYA Lok
- Jiaul {eR\NG
B Tekob tambanan
~ lbu ]j haak begiu banyalk pemunculannya
- Tt
- 2. Berdssarkan fomge pensmpilan’ tokob. Sebutkan zsama tokoh pmtagmxs dan

mwgsmmya,hﬂmm* o

Namea feron pRots gonis dan gntagenis

» Protaaonis : _
~haul > Rarena :;o“m mhp\mac&hm tm,\. akal

5 ?mmgmi‘i
- ?ﬁk Porun 2 Kai"zna
Reras tapadsa '
Lawan ;»Em gm’cagm

4
A 2.4
o 3y
ik AM
£ gl (5
b, E% =

sk -
cehingat amgan KarkbEr nya W dw‘paﬁ. mﬁv‘&ﬁk Freapati

2 s
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o 3 P\Of
3. Berdasarkan pengungkapan perwatakannya. Sebutkan nama tokoh bulat/kom-
pleksnya dan nama tokoh datar/pipih/sederhananya! Buktikan!

Nama totoh bulad (KEMPLENs dan token datar [pipm ¢
8 Toten hulat
- Juaud

el o e i

N disey aban wayarnya
mana  yiaul
Paxk Puun

2

Yo,

S oo ssat AL

1
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B. Alur

I. Unsur Alur: a. Eksposisi/paparan? b. Rangsangan? c. Konflik/tikaian? d.

Rumitan/komplikasi? e. Klimaks? f. Krisis? g. Leraian? h. Selesaian?

a-Bspos\ [apaRan ;  Ajp. | ,karend belum tmem beR\Kan
?‘e,mctmom e Yo ik masalah  (awal CeRvta );Te{api "whq?'mi
nemben  gambargn  Renihwa .

b. Rangsangan : No . 2 ,kafena calam ceRita \ni
lecara Trdak langsung Payx Pirun arah *~ kepaad 2
Jiaul, menandakan  pulai wuncul Wonglik

e.Konf»hh : No &, kavena yada pertshiw a i Pak

N Pikun qudar mulay menyarattan atas kesalanan
Juwl yang cebendRnya buXan jiaul yang salan

4. Ruvkan ; No-8, karena pada perishwoa var Pk
Vmum mengancam JLaw bawwa dmu\ axan auancang

oleh ovang ftampung

o ﬁﬁ%ﬁﬁ, o Mo, a9, Yarena %&ﬁ i ?i’%"&"uiwﬂ ;\?ﬁ% ?ﬁk
Pukul fudeh il mmmng%mm w;he.‘i* %mu% g
Saud ' ' B e

% Leemran ¢ Moo ?M‘Ma‘m gmm gem%»xwﬁ 0¥

g@m‘m% fax Bun agar ‘ﬂﬁﬁi{ manmnﬁ%cmm e
AR g@@%

Qaﬁ%@a &j@ %i L arene gadd ?.mws-%ﬁa- i ﬁﬂ‘#&);?ﬁw
zmésw&mmﬁewmﬁmpmm :

{aﬁ%ﬁ@ @eﬁ Yenmn asuE flur Kwﬁa%wgw KaRena éﬁgm
cerata (i Aghap - ferthwanga - mmwgam&mm :
ke aral feRthu 5@%@%&3@@\@& @ﬂim@ Arigdn, i*?
?{ﬁ’%ﬁum\ ysng &E*ﬁzﬂm%ﬁ‘mm &ﬁmﬂ ﬁ"f%ﬁj‘; At g;@ﬁ&s‘ﬁm
Telersn  vumbiab. e

4

i‘m""«z a

L
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3. Ditinjau dari segi akhir cerita beralur terbuka atau tertutup?

Cerita 1nt beralur $eRAUIUP , Katena Aaram coxr\te 1n)
enAmngnua sudab Aiketanul Secara (elas, Jaw pada

sany av\o) Pak Qixun telah diRetanuy k:\ocradamrm% Ll
Yang teenvata feeleras dipergelang an ﬁ‘a\ngan Pa'« |
Pican  cenauty

R T
iy L

4. Ditinjau dari segi kuantitasnya beralur tun@] atau jarﬁé{k?

Cemrwta i beralur tunggal Kagena dalam Cerira i yang
Mem punat watrar Yyang ba\\s dan fermasuys Yokob
YaNg menaR\Ts mnat Pembaca hanyataw ]eM‘r\g
Jarks dhdal. gyt u

- Lopite 1nt %&N!W" Fapat , arend ?mm%w& @ﬁ:ﬁ,@z 3»:;%@
?@K“ﬁl%i{ﬁ}& %vﬁﬁﬁ %ﬁ?&ﬁﬁ‘ i{“;j ?Qﬁﬂﬂﬁ &ﬁm%ﬂ' ét%jﬁﬂfg
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C. Latar

1. Latar fisik (berkenaan dengan tempat dan waktu tertentu).

Tempat 3 D, ¢ebuah Wamar dgan
Warra & 09.00 (N\® xaq'\ har Y

1
2. Latar spiritual (keterangan yang berkaitan dengan prilaku kehidupan sosial,

kebiasaan hidup, tradisi, dan kepercayaan).
Cevtta (i berlatar pivitual Yandberkartan dengan |
kendupan sos1al - IKarena , sepeRM Yyang diceritaran i
Alm dialeg inl | 5eqala Sesuatu mungRin Saya bisa | ]
kR)aAl Misalnga : iva lupa menafud Arloyy [
pdana) Ada gggd\&_i Al g

1 i "; A o oy
! '_éﬁf‘,,gq“ﬁem Rt berlavar patpals
10N whenonisl - Dimdina
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4. Lauar tipikal (sifat khas, berlaku pada waktu dan tempat tertentu).

Certra iy hdax berlarar hpwa) warena tidak kanya
ber\A<u pada WAXYU dan tempat tertentn
berutat umum .

D. Tema
1. Ketradisian tema termasuk tema tradisional atau nontradisional?  /

Tema ceRta L Termaswy fetna dradistonal - Karenag
CeniYa SEPERK INA sudah banyak otemulcan

A eriwa ** lama . Dnana Y3 bavk selaln | ©

. emaR dan dagat mbainy

i wav %_%&ﬁéﬁ% Q;kmgmm
| Jé’ﬁ%ﬁm% 4 % sl Wﬁ@m
%‘Eﬁ&*‘? %\a i da
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3. Apa tema utama dan tema tambahannya?

E. Bahasa
Bagaimana penggunaan bahasanya? Judulnya? Ketepatannya?tingkat kesulitannya?

Penogunaan Hanasanya bagus. JMANNKA
A basus - Tngre kesuMEama nagale ada
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F. Sinopsis
Buatlah ringkasan cerita (sinopsis) teks drama yang berjudul Arloji karya
P. Haryanto secara jelas, runtut dan menggunakan EYD!

ArL oy

Kisah vt mjad\' Ai sepuan Kamar dey‘m Kduarga yang Wxup
tecpan Aang Feah i teryad\ atas sebus ’fi“‘\bjl

' [dmana Pax Pocun yang lupa menaray, arlsyiny
) Aan m{njq\q\rttram Jrdals Jdul yang Btu Ao
Yampal bodoh Wi tmentadi  Cacaran  Wemacahan
Pﬁk Q‘chuh. Nzmu n ,bﬁ(Untunﬂla gylul. arena muhcul
Nou vang knembe1an5q. \bu Gebag;t; Sosok Yang lotjak(;an&a
berucaha melerai dan mecedan, empsi Pake f fun Yang
tdag terkontol - Keadlan macin berpihak pada Tdul,

Yarena C?belum fak Pkun  memukulitan %Qn@@&dﬂ“%
Tokg melthat arleyi A tangan Fak Bhon | Agnioga , Wep'
tpatons  tendirtbal, fak Piiun My, Yemikianlah |
1teanesta Tacvt  cobar | Bdak dergess .;éggg Aav: srdak
balel Mmenvdvb eravm i Mm?a okl
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Soal -soal

A. Tokoh
1. Dari segi Peranan (tingkat pentingnya tokoh). Sebutkan nama tokoh utama dan

tokoh tambahannya disertai buktinya!

Tokoh utamanya Jigul dan Po Pikun. Karena fngia€ emunculan mereko
fangot ering. Dan lagi hama merexa ditulic paling awal dan nama todh
ya \ainnya - Dan ceritanyapun udah ylar ialau werekalah peran uewa.
feran pewbaty /4ambahannya 1bu don Tritis. Kareno merexa muncul
untug wenyelesaitan wacalah yg tefedi antorm Jidu! dan Par Pigun.
tingkat lemunculan merekapun leth redikit ditanding dokoh utama.

)

2. Bepdasackes fungs! pensmipilan tokch. Schuties nams tokon profagonis Gan
antugontinya. buktikunt !

Mmﬁw Sipot. fou yorg teluon dow fam—

8 cprite, fudsh mefumlun balwe tbu semang

; Wk W@ﬁﬁ? . Jidot Jute molagenls Worena fudeh ditlic huea of debam
e diema |

-, wonirk saum Bar filwn . Kavenz T ke wenudih
P i el yg Jolor i menuduh Jod
e W et %EE% wig an baron mﬁmaﬁ Tt

:
aah Ba¥ f"’“’i D.1% ©B.2F 7

¥ Y :

2.8 - 2R o 3.0

1.6 5.4 384 b

ik yu o6 Ly 4]

S = 2

“ -
-
W
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3 Berdasarkm penglmgkapan parwatakannya. Sebutkan nama tokoh bulat/kom-
pleksnys dan namn tokoh datarlpiplhlsederlmnmyn' Bulmkan'
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B. /dur ;
1. Unsur Alur: a. Eksposisi/paparan? b. Rangséngan? c. Konflik/tikaian? d.
Rumitan/komplikasi? e. Klimaks? f. Rrisis? g. Leraian? h. Selesaian?

C | efgposin = 1B\ - tnewnoed ambaran Yang akan terqadi.
| mmgrongan = 2 wwulai MwUnou

..... s £ okes
o | vorgtiE « 18 T

Wmitan = 0.3 \aglan i kerasa kedak ada peny elesalannyg
5 Wlimake « 24- 2% '

Qs . 2 Wy

¢| leraian . 20 |

teletaion 24 owwr dar YoofltE,

-

~Wh
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3. Ditinjau dari segi akhir cerita beralur terbuka atau tertutup?

Ceto \oeratur tertutup.

Aghte  Cortba drama "Arloyt " dtungkapkan dengan ?a:\;
M| don qeles, Uty Thdul berbu e kedax bercalah
Yemydtan Qak Rlkun peral dengan walv -

Punya 1 terdh prtagonis
4. Ditinjau dari segi kuantitasnya beralur tunggal atau jamak? , lebih de 1

Beralur Tun%ﬂ/l(arena toroh protagonisnya ada 4 , Yaitu Jidul
“YoM germasdlahan dan yand wenadi Rotso¥ gembtcaraan
9 adalah  Jtdu\.
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C. Latar
1. Latar fisik (berkenaan dengan tempat dan waktu tertentu).

Dmma ini ferjodi ai $Poaph Kamar depan /iamar tamu.
Terjoci bl g9 puﬁul b9.00.

r"\‘ﬁerangon Y9
2. Latar spiritual (keterangan yang berkaitan dengan prilaku kehidupan sosial,

kebiasaan hidup, tradisi, dan kepercayaan).

Tidak ada lotar @& Spititual di dalam drama in .

S

3. Loter aotead (idak saimilild sifat ihas yang menonjol).

g %w&mr mﬁ Kovone,  0tor we dishnakon
| gale. bidet Gdn loter Gy eRounRiOR  juotw Mtget Wrinbe
fwwe  Sersfet vwem




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

lmwmmmmmwmmwM) e ST




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

101

3. Apa tema utama dan tema tambahannya?

Tema utoma - Arloji P

——s

Sen

Mamsia  &tdak boleh mngha\:tm‘i orang lain . abav wenoduk
cervborangan £anpa oda busti . Hol i akan wervgikan
arang \ain  dan membuat ol dii cendir

E. Bahasa
Bagaimana penggunaan bahasanya? Judulnya? Ketepatannya?tingkat kesulitannya?

Benogunaan bahacanya baik. Mudoh dipahami - Tidak terlalu
batrt & 4idak teralu  conal Juga Judulngg Kurang me,lan]g
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F. Sinopsis B 021
Buatlah ringkasan cerita (sinopsis) teks drama yang berjudul Arloji karya =

P. Haryanto secara jelas, runtut dan menggunakan EYD!

Suatu Ketiva , ot Jidut " membereson  Kamar  tomu ,m{@
B Pikun  muncul. \a waal Jidut. Berutang ali \a bertanyo
kemana. Jidul bingung dan hanya bica leer.oh - uh kareno o
biu. fewakin Jidul ber-ah -uh, semakin Meninggi puta nada
lsuara Pk Pikun.\a  wenanyokan Jaw fongannyo  Yyano

Wilang . Dan (& menudun Jidul pelakunya - Beriali-kali |0 mengacungran
tangonnyo  hendak memukul Jidut. Lalu \bu dotang dan  berusaha
melerai + menenangkan fae figun . Noamun  Far  Pikun fetop menu-
duh Jidul-lou bertonya mengaga Pak Pikun bermiicap demikian.
QA for Flkun menjelackan keeada lbu bohwa Jam tangannya der
'/ tingoal di Kamar mavdi- Don J(dul brang toraghir Yang MAUE
kamar  mandi Sebefum. Jam 4'&\ -

hilang.\bu mencobo
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A. Tokoh i
1. Duiaeglemn(nngkatpentmgnyatokoh)Sebuﬂ:mnmnatokohumdm ‘
tokoh tambahannya disertai buktinya! t
JT' ubAMARYA - j:
| %mkhngn Ay quni- Akl teeita, A celalu Aima !
Y8 i ol ftama Ta Y arlodinga qak pikud cendiet i

2 ‘5Tdu{. - bulkt ol AT et ,_* fegan bﬁmm@ﬁﬂ:ﬂm\ 1
£ m 0 P \ \

g\r\u o
Mw- telury
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3. Berdasarkan pengungkapan perwatakannya. Sebutkan nama tokoh bulat/kom-
pleksnya dan nama tokoh datar/pipih/sederhananya! Buktikan!
':,T Cu S

1. by na SRlac bak :

e
) A

ya fenyatar b (Upa Meno
mngﬂgq PQ‘WW/ .
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B. Alur

1. Unsur Alur: a. Ekspomsn/paparan‘? B ﬁangsangan" c. Konflik/tikaian? d.
33
Rumitan/komplikasi? e. Khmaks‘? f. Krisis? g. Leraian? h. Selesaian? b

a. €k€pmm (apeac aw 1e ¥
sonan, ACann tCARE Roselasan de qanl cexpon
L {7 ho. M 2 -&
. katona ket hal " 89 tenyetabian EBctr h‘mf\ﬂ: [Geainn. &

an - B 2
3 Eﬂﬁé‘”‘&“ﬁ L ! i menubabkan ezt Forfiite | fikaan fx¢

4. Ruwmitan [ korpliasiee ho.3- - 32
=4 fenenn rumitan * 05T pA no” Ol

4& [{Cf;fmg&s (;{n:,%ﬁb, texsaoit halyg hampit M pot pdakiﬂl‘rnm,{é‘fnp?

Rehiwa g lefap berlanut

. v
f ‘T_i:w\ ;o\ 3: “fab erolapart felsis 9 anehaetan 'P@{ﬂﬁm

genvailcin mamuneif

B %2: ;:Hf %z it BEGaE bl g MembUnt &e@fﬁk 4 framei i

wrapt B, : j
. boman w e <26 ‘ 8
o ket o5 lerselT ki cole T Ko ok et m%ﬂ%i salel
(R ommra fthh dreombion fodfils Uh
2. ﬁ’m wg mﬁwmmwmw agls wiau Hash-beon? :
i vtk Qamm—h’bm@ &&lﬁ 3%“. (7 {%%@C{Tﬂ
. %@m W*&@q? karen ?emwf P s Seme fumt)
L mg{g@:ﬂm dr pfonn W Sefetatan . =
. Ezzem %@3@: Jeatene 1 tergen &Gy oo Tak TRGH aig
' b 0t Bibng San St tYng f{ar@ﬁ“ |
g“f%”% & delu Y ceomans Frun 3% 5 | |

q
E’
4

o fersadli |

=, cnrihs

e T R T
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3. Ditinjau dari segi akhir cerita beralur terbuka atau tertutup?

DRebut tenfm Leralur (._Q(m( -
A+ fFarlmw ety ecalie pietn @Rleetan 99 Korflinya dpt
dm’.mhtom folain vtu. akhir At €rita Thi & hqpm oﬂm
fextu avlosi i Kun e dimafen dAttangnnyr ndiri
wawlahma  gelecn EUHF YerSaol” Qukul memu'su( gntara

Rfcun 4 qﬂf?hfga,'\)ﬁ“’

|

rpi’
AL \l'\'\“\@ ]

4. Ditinjau dari segi kuantitasnya beralur tunggal atau jamak?

1
|
|
+
1

Deralut Tungpa Karener ada 2 ommy pemaih protagents, yqfqu

|
l
|
|
ﬂau,Ll Sl — wau Lenbah AT fukang penoucT mendaelt k|

menauet bl
\ AN Gap @bamyn { colal mombartu ang

5. Ditiniay deri ssgl guaihmy#wmm;;é; mau berale imw :1 7
Deovlur tapi ‘veere 2wy ocleopn” Y3 Eecl et
| g Yedt dop gt [l ﬁ@ﬁ?@a?-ﬁdeﬁw% ! %TMIE?
o) Ug membamayn jun mangtr Akan prtua 3 ‘{Q“{@@“"g
i % W ﬁM ‘;& '{ﬁ%u - J B 7:. l

el
peas
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C. Latar 1
1. Latar fisik (berkenaan dengan tempat dan waktu tertentu). !
|

Tempat = (i Sebuch tumah  wiltle Tbu b degebusn kamar depan [:e(méh

$ags oy oy terprden
Wertedm « hm’?ultul. 09Q.00 Ml
2. Latar spiritual (keterangan yang berkaitan dengan prilaku kehidupan sosial,
kebiasaan hidup, tradisi, dan kepercayaan).
FMemnbzn Eebarn (idup foreer  sikap p’\:un,pemmkcmeqry
M bexubah - (eMua fu meruptan cebimsam \iztup df‘.rereormj
| dvanasang RJA{W\ i \% e B
| Vet i il faretn Gy BT T v Lok
‘-_—_ﬂ@ﬂi??fé‘ﬂ&%ﬂﬁ il ol Al Ol
. xefm? mmmh iem;@i ﬁi‘aﬁa 93;;5; g
i @:@m ke fn e et - g AT thy Tl
i—% %ﬂﬁ% g g amoil P&iﬁ@&?,‘%ﬁa
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4. Latar tipikal (sifat khas, berlaku pada waktu dan tempat tertentu).

# fidak ada (atar tiptalog

E quem A (zlrw-?m e n‘{m , aktu hkmpﬂm
kb Hk ﬁ‘kﬂﬂ/\")‘b\h klac (\nfj aal & copa am ﬁu-fmmg
frvdi +ﬁ*npvﬂ:'- [ramab ¥

D. Tema

1. Ketradisian tema termasuk tema tradisional atau nontradisional?

Termauk fma noattad®lonal  frarena pA tepen Tt tels acia

(esuath Uy menyebablan [T AT Qritatti mendacdi tracdnional

(femn o). Tetpt tema aﬂw et Tni Uk termacupe

* din nertracinal Kasena G A getai oy ekl menam
Bkion done ar \ﬁ‘?ﬁ?%ﬁgﬁ %@m{waﬁw& TS B

-
ot

{ W pren i 8 o Gan GRme|
%ias’zf; &ammw "W?% @ﬁwm%w £
 viaaan? { fonflis s levslt aﬁ*aﬁm_. i}'?«ﬁ?ﬁﬂ kb
2R % "_"j'*’ WW Fﬁ’&«{&fi@i co.i ]
%”Rﬁ&%ﬁ%@mﬁ mennuri, 1 hpt fofatang ol [ pmonTur | |
L% gedtage Feaul ngém o ﬁ’gﬁ Wmﬁﬁs |
- ftm d?*é“’awx%h ;m»% ﬁ:{{ﬁ@ fer! !?&M: feh |

g ﬁ
Ly

|

7




9. taharn iy batk b benar-

— e

. —_—=—
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3. Apa tema utama dan tema tambahannya?

Tomat Umoun Y Skap pitun o dialan 9 T Fikun Sty
fenlang {erur peners, Sarens olpt engpfibadian emuano mepsadi
et i Jorgan fuka mentduly i

§ (ol 7w, o wtamanya 7/ Slka 64t 4g dfturduteFaw ( Tou

keeckr Jrgul faena felan memtartunp,

>

E. Bahasa
Bagaimana penggunaan bahasanya? Judulnya? Ketepatannya?tingkat kesulitannya?

&&%umqr\ bavatayd Y dgn baha@ ganl b gda Suga don

>h4ukhdm Ttu cecuent dan barasa Yg bt

b

3 favad = i e e
et e A
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F. Sinopsis
Buatlah ringkasan cerita (siriopsis) teks drama yang berjudul Arloji karya
P. Haryanto secara jelas, runtut dan menggunakan EYD!

Pade sudtun PG, KSadi  pocrtiwa q\\(@\, L bate Prmn,%;q\nqu,
| fak Pikun - menuehi S\ ek me e 5Thyo, fareng

Bk Tikun  Wengia bolwa Fiul At baruoas (apnyn yg
dalulu V{ncun’ fap mencurt kg keuctran (e pem{ (i
fumh ftu dea enyuruhn fakc Pag, fabac. teRpY -
Utw h maah Mengambi| p@mqm\ eng
t?“‘-ldrqh Al Rhar dr famarnya farena erdeigar
Qa@ but” difuar. loichiwa Tu s frdads Y athitnyy
TatR Meremukarn, 5am tangn/ aclosT tals Pl di ngdnnyg
Seodimi - Dan Gk Pikunpun melu Favena &‘-’BW@" Prh{nnuta Ru,
o tagun e 2

] i
e o
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